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ABSTRAK 

 
Reski,2019.Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Negeri 4 Makassar. 

Skripsi. Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Bunga Dara Amin dan 

pembimbing II Nurlina. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan model 

pembelajaran discovery learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sebelum diterapkan model pembelajaran discovery learning dan setelah 

diterapkan model pembelajaran discovery learning Jenis penelitian ini adalah pra 

eksperimen dengan menggunakan  desain one-group pretest-posttest design yang 

terdiri dari tiga tahap yaitu pretest, posttest, dan perlakuan selama enam kali 

pertemuan. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 6 

SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 35 orang yang 

ditentukan dengan teknik penunjukan langsung.Instrumen yang digunakan  adalah 

tes keterampilan berpikir kritis fisika yang memenuhi kriteria valid sebanya 22 

soal dengan kinematika gerak lurus, dimana hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada pretest keterampilan berpikir kritis peserta didik rata-rata 10,10 dan 

pada posttest skor rata-rata sebesar 15,24. Dengan uji N-gain ternomalisasi 0,43 

atau berada dalam kategori sedang.Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, 

dapat disimpulkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X IPA 6 SMA 

Negeri 4 Makassar melalui penerapan model discovery learning mengalami 

peningkatan. 

 

 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Pembelajaran discovery learning . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan 

seseorang untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di 

luar sekolah yang berlangsung seumur hidup. Pengelolaan pendidikan di era 

modern semakin tergantung pada kemampuan kualifikasi para pendidik untuk 

menggunakan berbagai sumber yang tersedia dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi peserta didik, serta mempersiapkan pelajaran yang dapat menumbuhkan 

cara berfikir peserta didik yang kreatif dan berorientasi pada perkembangan 

IPTEK, menurut Khaerunnisa (2016:1) 

Tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta tanggung jawab dan kebangsaan Depdikbud (1996:1) 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut maka sangat 

penting meningkatkan mutu pendidikan indonesia, khususnya pendidikan fisika. 

Pendidikan disekolah tercipta melalui interaksi antara guru dengan siswa melalui 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam kelas sangat mempengaruhi 

tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru 

(Suswanti : 2008).  
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Menurut ( trionanto: 2011 )  menyatakan bahwa pendidikan adalah 

salah satu bentuk perwujudan kebudayaan yang dinamis dan saraf perkembangan. 

Perubahan dan perkembangan itu harus sejalan dengan perkembangan budaya 

kehidupan yang ada. Jadi untuk menciptakan suatu pendidikan bermutu perlu 

mendapatkan penanganan yang baik. Sedangkan menurut ( Roslina : 2016 ) 

pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk menjadi 

pribadi yang baik dan mengembang potensi yang dimilikinya agar dapat 

bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain dalam kehidupannya. 

Menurut (Budi Kusprayanto dan sahat siagian, 2013 masih banyak  

dijumpai proses pembelajaran yang standar prosesnya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajarnya. Proses belajar hanya berpusat pada pendidik 

(teacher centered) dengan menggunakan strategi konvensional. Peserta didik 

selalu terkondisikan untuk menerima informasi apa adanya sehingga mereka pasif 

dan menunggu diberi informasi tanpa berusaha menemukan informasi tersebut. 

Pembelajaran yang teacher centered ini mengekang kreativitas peserta didik dan 

tidak menimbulkan suasana interaktif. Untuk mencapai peningkatan hasil belajar 

peserta didik diperlukan kreativitas pendidik dalam meramu pembelajarannya 

agar tercipta suasana pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik untuk 

senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. 

Berdasarkan  hasil  observasi awal di  SMA Negeri 4 Makassar, 

diperoleh informasi bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik belum 

memuaskan hal ini terlihat dari  hasil belajarnya diperoleh dari 35 peserta didik  di 

kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar yang terdiri dari 17  laki-laki dan 
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18perempuan, hanya 19 atau 54,28 % peserta didik yang hasil belajarnya 

mencapai KKM, sedangkan 16 atau 45,71 % peseta didik yang tidak mencapai 

KKM yang sudah ditetapkan yaitu 75,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih 

banyak peserta didik yang kurang dalam keterampilan berpikir kritis peserta didik  

. 

Hal – hal tersebut terlihat dari aktivitas – aktivitas peserta didik 

misalnya mencatat, mendengar, dan kurangnya siswa yang bertanya. Peserta didik  

akan mengemukakan pendapatnya ketika ditunjuk langsung oleh guru. Walaupun 

ada peserta didik yang semangat mengikuti pembelajaran, namun hanya terdapat 

beberapa peserta didik tertentu saja dan ketika mengerjakan soal sebagian peserta 

didik hanya mengandalkan temannya tanpa mau berusaha sendiri.  Salah satu 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan 

masalah tersebut adalah model pembelajaran Discovery learning. 

Model discovery learning adalah Salah satu model pembelajaran sangat 

bermanfaat, karena model pembelajaran discovery learning merupakan  salah  

satu  bentuk  kegiatan  dalam  pembelajaran fisika yang dapat mengaktifkan 

peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis  dalam menyelesaikan 

masalah serta menimbulkan efek  yang  positif terhadap  fisika. Membiasakan 

peserta didik dalam merumuskan, menghadapi dan menyelesaikan soal 

merupakan salah satu cara untuk mencapai penguasaan suatu konsep dan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 



4 

 

 
 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Negeri 4 

Makassar” 

A. Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran 

fisika sebelum diterapkan model pembelajaran discovery learning di SMA 

Negeri 4 Makassar  kelas X IPA 6  Tahun Ajaran 2018/2019?  

2. Seberapa besar keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran 

fisika setelah diterapkan model discovery learning di SMA Negeri 4 

Makassar  kelas X IPA 6  Tahun Ajaran 2018/2019? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

pelajaran fisika  sebelum diterapkan model discovery learning dan setelah 

diterapkan model discovery learning di SMA Negeri 4 Makassar kelas X 

IPA 6  Tahun Ajaran 2018/2019? 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besarnya keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dalam pelajaran fisika sebelum diterapkan model pembelajaran discovery 

learning di SMA Negeri 4 Makassar  kelas X IPA 6  Tahun Ajaran 

2018/2019 

2. Untuk mengetahui besarnya keterampilan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam pelajaran fisika setelah diterapkan model discovery 

learning di SMA Negeri 4 Makassar  kelas X IPA 6  Tahun Ajaran 

2018/2019 
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3. Untuk mengetahui Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam pelajaran fisika  sebelum diterapkan model discovery 

learning dan setelah diterapkan model discovery learning di SMA Negeri 

4 Makassar kelas X IPA 6  Tahun Ajaran 2018/2019 

C. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Bagi penulis, menambah pengalaman dan pengetahuan penulis, 

khususnya dalam membuat karya ilmiah dan sebagai bahan referensi 

dalam melakukan penelitan selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat membuat peserta didik untuk lebih mudah 

memahami materi yang disajikan oleh guru kepada peserta didik. 

Dapat memotivasi peserta didik untuk lebih giat belajar fisika 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

b. Bagi Guru 

1. Sebagai saran bagi guru agar memvariasikan metode pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru juga diharapkan akan 

mampu menciptakan suasana belajar fisika yang tidak hanya 
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sekedar ceramah, mencatat dan menulis sehingga peserta didik 

mampu mengembangkan daya pikirnya. 

2. Sebagai masukan tentang pentingnya pengajaran fisika melalui 

metode eksperimendalam memahami materi pelajaran dan 

memecahkan beberapa masalah yang dihadapi sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar fisika dan menigkatkan keterampilan 

berpikir kritis fisika peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran 

Menurut Joice dan Weil berpendapat dalam (Dr. Rusman, 2014) bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat dingunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan- 

bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 

model pembelajaran yang sesuai dan efisien dalam mencapai tujuan 

pendidikannya.  

Menurut Eggen dalam (Suprijono, 2016) model pembelajaran adalah 

strategi perspektif pembelajaran yang dirancang untuk mecapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Soekamto,2011) yang 

mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur sistematis mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran para pengajar merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Secara lebih luas model pembelajaran merupakan abstraksi dari suatu 

sistem pembelajaran yang mengorganisasikan keseluruhan komponen-komponen 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 
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dicirikanoleh keberadaan sintaks sebagai tahap-tahap sistematis berpola dari sustu 

sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Discavery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning pertama kali dikembangkan oleh 

Jerome Bruner, seorang ahli psikologi yang lahir di New York pada tahun 1915. 

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan (Discovery Learning) sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya 

memberikan hasil yang paling baik. Bruner menyarankan agar siswa hendaknya 

belajar melalui berpartisipasi aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip agar 

mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-

eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemukan konsep dan prinsip itu 

sendiri. 

Menurut Joolingen (dalam Rohim, dkk., 2012:2) menjelaskan bahwa 

“discovery learning adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun 

pengetahuan mereka sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan 

menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut”. “Discovery learning 

merupakan komponen dari praktek pendidikan yang meliputi metode mengajar 

yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri 

dan reflektif” (Suryosubroto, 2002:192). 

Dalam pengaplikasian metode discovery learning di kelas, ada beberapa 

prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran secara umum 

sebagai berikut (Wahjudi, 2015) 

 



9 

 

 
 

1. Stimululation ( stimulasi / pemberian rangsangan ) 

pertama – tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak 

memberigeneralisasi, agar timbul keinginan menyelidiki sendiri. Disamping itu 

guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, 

anjuran membaca buku,dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah. Stumulasi pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu 

siswa untuk melakukan eksplorasi. 

2. Problem statement ( pertanyaan/ identifikasi masalah ) 

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutanya adalah guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-

agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu 

masalah dan rumuskan dalam bentuk hipotesis ( jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah). Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan 

menganalisisa permasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna 

dalam membangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah. 

3. Data collection ( pengumpulan data) 

Tahap ini berfungsi untuk memjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya hipotesis, dengan memberikan kesempatan siswa mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara 

dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari 

tahap ini adalah belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan 
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dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak sengaja siswa 

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

4. Data processing ( pengelolahan data) 

Pengelolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasih 

yang telah diperoleh siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainnya, 

semuanya diolah diacak, diklasiikaskan,ditabulasi,bahkan bila perlu dihitung 

dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Dta 

peocessing disebut juga dengan pongkodean coding/ kategorisasi tersebut siswa 

akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian yang 

perlu mendapat pembuktian secara logis. 

5. Verification ( pembuktian ) 

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk pembuktian benar 

atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan bantuan alternatif, dihubungkan 

dengan hasil data yang telah diolah. Vertifikasi bertujuan agar proses belajar 

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untu menemukan suatu konsep, teori, aturan pemahaman melalui contoh yang ia 

jumpai dalam kehidupannya, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan 

terdahulu itu kemudian dicek apakah terjawab atau tidak ,apakah terbukti atau 

tidak. 

6. Generalization (generalisasi/ menarik kesimpulan) 

7. Tahap generalisasi 
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  proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan 

hasil verifikasi 

  Ada beberapa kelebihan model discovery learning 

1. Menambah pengalaman siswa dalam belajar 

2. Memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih dengan pengetahuan selain 

buku 

3. Menggali kreativitas siswa 

4. Mampu meningkatkan rasa percaya diri pada siswa meningkatkan kerjasama 

antar siswa 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah proses disiplin yang secara intelektual aktif dan 

terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan atau 

mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari atau dihasilkan oleh, pengamatan, 

pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk 

kepercayaan dan tindakan. (Wulandari: 2013) 

Menurut Gunawan dalam (Suprijono: 2016) menyatakan keterampilan 

berpikir kritis adalah kemampuan berpikir pada level yang kompleks dan 

menggunakan proses analisis dan evaluasi. Dimana berpikir kritis melibatkan 

keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan,menganalisi masalah yang 

bersifat terbuka,menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan 

memperhitungkan data yang relevan. Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir 

deduktif melibatkan kemapuan memecahkan masalah bersifat spasial, logis dan 
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membedakan fakta dan opini keahlian berpikir kritis lainnya adalah kemampuan 

mendeteksi bias, melakukan evaluasi,membandingkan dan mempertentangkan. 

Berpikir kritis adalah cara berfikir reflektif, beralasan berfokus pada tujuan 

apa yang dilakukan atau diyakini. Berpikir kritis dadalah proses mengaplikasikan, 

menghubungkan, menciptakan atau mengevaluasi informasi yang terkumpul 

secara aktif dan terampil. Artinya berfikir kritis adalah proses yang penuh makna 

untuk mengarahkan dirinya sendiri dalam membuat suatu keputusan. Dimana 

proses tersebut memberikan berbagai alasan sebagai pertimbangan menentukan 

bukti, konteks, konseptualiasi, metode dan kriteria yang sesuai.  

Berpikir kritis menurut Fisher ( 2009 ) berpikir kritis adalah  interprestasi 

dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan argumentasi. Berpikir 

krtis adalah perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Hal 

ini sejalan dengan pendapat Santrock ( 2008 ) yang mengemukakan defenisi 

berpikir kritis sebagai pemikiran reflektif dan produktif serta melibatkan evaluasi 

bukti. dalam bidang pendidikan defenisi berpikir kritis didefenisikan sebagai 

pembentuk kemampuan aspek logika seperti kemampuan memberikan 

argumentasi silogisme dan pernyataan yang proposional.  

Menurut zamroni dan mahfudz ada empat cara meningkatkan keterampilan 

berpikir kristis yaitu : 

a. Model pembelajaran tertentu 

b. Pemberian tugas mengkritisi buku 

c. Penggunaan cerita 

d. Penggunaan model pertanyaan Socrates 
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Berfikir kritis dicirikan oleh kemampuan analisis yaitu kemampuan 

menguraikan suatu materi menjadi komponen-komponenya sehingga struktur 

organisasinya mudah dipahami. Keterampilan ini antara lain mengidentifikasi 

bagian-bagian suatu informasi, menganalisis hubungan antara bagian, dan 

mengenali prinsip organisasi yang ada didalamnya (suprijino : 2016) 

Dimensi berpikir kritis menurut Rubenfeld dan Scheffer ada tujuh belas 

yaitu: Menganalisis, Menerapkan standar, Mendiskriminasi, Mencari informasi, 

Membuat alasan logis, Memprediksikan, Mentransformasikan pengetahuan, 

Percaya diri, Perspektif kontekstual, Fleksibilitas, Kreativitas, Rasa ingin tahu, 

Integritas intelektual, Intuisi, Berpikiran terbuka, Tekun, Fleksibel. 

Adapun indikator berpikir kritis menurut facione 1990 (Muh Tawil  dan 

Lilisari 2013: 9) mengidentifikasi keterampilan bepikir kritis yakni interpretasi, 

analisis, inferensi. 

Tabel 2.1 proses dan kata-kata operasional berpikir kritis 

No. Indikator Keterangan 

1 Interpretasi  Memahami, mengekspresikan, menyanpaikan 

signifikan dan mengklasifikasi makna. 

2 Analisis  Mengidentifikasi, menganalisis  

3 Inferensi  

 

Menyimpulan, merumuskan hipotesis, 

mempertimbangkan  

       

4. Hubungan antara model pembelajaran discovery learning dengan 

pembelajaran fisika  serta keterampilan berpikir kritis  

Discovery learning adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didk 

tidak diberikan pengetahuan dalam bentuk akhir, melainkan siswa beperan aktif 



14 

 

 
 

dalam menemukan dan membangun suatu konsep. Proses penemuan konsep 

tersebut menggunakan langkah-langkah yang beriorentasi pada pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Keterampilan berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif, 

beralasan yang berfokus pada tujuan apa yang dilakukan dan diyakini.  

Proses penemuan konsep dalam discovery learning dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan salah satunya praktikum. Sama halnya dengan 

pembelajaran fisika dalam proses pembelajaran fisika  dapat dilakukan dalam 

berbagai kegiatan selain dalam bentuk pembelajaran langsung, juga dapat 

dilakukan dalam kegiatan praktikum misalnya dalam materi fisika yaitu gerak 

lurus bearturan ketika peserta didik melakukan sebuah praktikum, peserta didik 

mampu menemukan hubungan antara kecepatan dan waktu pada gerak lurus 

bearturan berdasarkan percobaan yang dilakukan. Pelaksanaan praktikum yang 

dimaksud tidak hanya kegiatan yang membuat siswa memiliki keterampilan dalam 

melaksanakan praktikum saja, melainkan keterampilan yang melibatkan beberapa 

indikator keterampilan berpikir kritis. Siswa dituntut untuk terlibat dalam proses 

penemuan sebuah jawaban yang diberikan, sehingga keterampilan praktikum 

peserta didik dapat disebut sebagai keteampilan berpikir kritis. Oleh karena itu 

dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran 

fisika dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

B. Kerangka Pikir 

 Dalam proses pembelajaran dalam kelas dirancang dengan menyesuaikan 

tahap-tahap pembelajaran discovery learning. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah 
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diterapkannya model pembelajaran discovery learning. Sebelum menggunakan 

model ini peserta didik diberikan pretest sebagai tes awal untuk mengetahui 

pengetahuan peserta didik sebelum di gunakan model discovery learning. 

Kemudian setelah beberapa kali pertemuan, peserta didik kembali diberikan 

posttest sebagai tes akhir. Setelah mengetahui pretest dan posttest, maka dapat 

diketahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran yang telah diberikan 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka pikir pada Gambar 

2.1 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum 

perlakuan  

Output 

1. Peseta didik merasa 

jenuh  dalam 

pembelajaran. 

2. Kurang melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran 

3. Indikator dalam 

keterampilan 

berpikir kritis tidak 

di terapkan dalam 

proses pembelajaran  

 

Pre test  

Pembelajaran 

fisika   

Penerapan 

model 

discovery 

learning 

Output  

1. Peserta didik 

antusias dalam 

proses pembelajaran 

2. Siswa mulai aktif 

dalam kelas  

3. Indikator dalam 

keterampilan 

keterampilan 

berpikir kritis di 

terapkan dalam 

proses pembelajaran  

 

Post test  

Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Lokasi Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pra eksperimen 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian bertempat di SMA Negeri 4 Makassar, dengan waktu 

meneliti ± 2 bulan. 

B. Variabel dan Desain Peneltian 

a. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti ada 2 yaitu: variabel 

bebas yakni model pembelajaran discovery learning dan variabel terikat yakni 

keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik. 

b. Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah “the one-group pretest-posttes design”. Yang 

dinyatakan dengan pola sebagai berikut: 

    

                                    (Sugiyono, 2016: 74-75) 

dengan:  

O1 = Skorpretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Skorposttest (setelah diberi perlakuan) 

X = Perlakuan yang diberikan kepada peserta didik 
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O1 X O2 

 

 



18 

 

 
 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran dimulai 

dengan peserta didik dihadapkan pada suatu pertanyaan  yang kemudian 

diberikan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan yang mereka hadapi kemudian mengelolah data dan melakukan 

pembuktian serta menarik kesimpulan. 

2. Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini Indikator 

keterampilan berpikir kritis yaitu: 1. Interpretasi yang dimaksud dalam 

indikator tersebut adalah  memahami, mengklasifikasi makna, 2. Analisis 

yang dimaksud dalam indikator tersebut adalah mengidentifikasi atau 

menganalisis. 3. Inferensi yang dimaksud dalam indikator tersebut adalah 

menyimpulan merumuskan hipotesis, mempertimbangkan.  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 

IPA SMA Negeri 4 Makassar Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 208 

peserta didik dan terdiri atas 6 kelas. 

2. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini tidak dilakukan secara 

rambang, melainkan dibantu oleh pendidik mata pelajaran fisika dari populasi 

yang telah ditentukan atau dipilih langsung oleh peneliti. Hal ini dilakukan karena 

beberapa pertimbangan, yaitu: 
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a. Peserta didik pada sekolah ini telah disebar kedalam enam kelas tanpa 

memerhatikan peringkat peserta didik sehingga setiap kelas memiliki 

kemampuan yang hampir sama atau homogen. 

b. Tidak mungkin bagi peneliti mengganggu aturan yang telah berlaku disekolah 

tersebut, dalam hal ini pembagian kelas oleh sekolah. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka ditentukan 1 kelas sampel pada 

populasi, yaitu kelas X IPA 6 yang berjumlah 35 peserta didik 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan sebelum dan setelah digunakannnya 

penerapan model discovery learning  dalam pembelajaran fisika peserta didik 

kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar. 

1. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau falitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini Instrumen yang digunakan berupa tes 

keterampilan berpikir kritis fisika. Untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik peneliti menggunakan instrumen berupa multiple choice (pilihan 

ganda) yang terdiri dari 22 soal yang mencakup ranah kognif C3 (menerapkan), 

C4 (menganalisis) dan beberapa aspek keterampilan berpikir kritis  intrepetasi , 

analisis  dan inferensi.  

Adapun kisi-kisi instrument keterampilan berpikir kritis fisika adalah 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Tes keterampilan berpikir kritis fisika  

Indikator 

 Soal 

No soal Ranah  

Kognitif 

Menganalisis besaran-

besaran fisika pada gerak 

lurus dengan kecepatan 

konstan 

17,18 

 

10,11,22 

 

19 

 

C4 

Menganalisis konsep, 

jarak dan perpindahan  

 

3,6,16 12,14 4,7,13 C4 

Menerapkan   besaran-

besaran   fisika dalam 

GLBBdalam bentuk 

persamaan dan gerak jatuh 

bebas 

5,8,9   C3 

Menganalisis grafik gerak 

lurus dengan kecepatan 

konstan 

 21 1,2,20 C4 

Jumlah 22 

 

2. Prosedur penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika SMA 

Negeri 4 Makassar untuk meminta izin melaksanakan penelitian. 

b. Melakukan observasi awal di SMA Negeri 4 Makassar 

c. Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian 
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d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis . 

e. Melakukan validasi instrumen keterampilan berpikir kritis  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest (tes awal) kepada kelas sampel berupa tes 

keterampilan berpikir kritis fisika sebelum pembelajaran pada awal 

pertemuan. 

b. Memberikan treatment (perlakuan) terhadap kelas sampel berupa 

penerapaan penggunaan model pembelajaran discovery learning pada 

pembelajaran fisika 

c. Melakukan posttest (tes akhir) setelah penerapan model pembelajaran 

discovery learningpada akhir pertemuan. 

d. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil penelitian. 

b. Menganalisis data hasil penelitian. 

c. Membahas data hasil penelitian. 

d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data. 

F. Teknik Analisi Data 

1. Analisis Instrumen  

Untuk mengelolah data yang telah terkumpul dalam penelitian digunakan 

uji gregori validitas item dan uji realibilitas  
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a. Uji Gregory 

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), buku ajar peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), 

dan pre test serta post test keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta didik” telah divalidasi oleh dua orang pakar, yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji Gregory.  

 Validator 1 

Validator 2 Lemah (1-2) Kuat (3-4) 

Lemah (1-2) A B 

Kuat (3-4) C D 

 

r = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

 

dengan : 

r   =  Validitas isi 

A  = sel yang tidak menunjukkan ketidak setujuan antara 

kedua validator 

B dan C   =sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara 1 dan 

validator II (validator i setuju, validaor II kurang setuju) 

D  = sel yang menunjukkan persetujuan yang valid antara 

kedua validator 

 

Jika  r ≥ 0,75 maka instrumen layak digunakan  
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Dan setelah di uji cobakan dan dihitung dengan persamaan  uji  gregory 

maka hasil yang didapatkan hasil dilihat dari  tabel 3.2 

Tabel 3.2. Hasil analisis validasi 

No Perangkat pembelajaran R Keterangan 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 0,92 Valid  

2. Buku peserta didik 0,95 Valid  

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 0,77 Valid  

4. 
Tes keterampilan berpikir kritis peserta 

didik 
1 Sangat Valid  

 

Berdasarkan tabel 3.2 di atas dengan menggunakan uji Gregory (R ≥ 0,75) 

dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar peserta didik, lembar kerja peserta 

didik (LKPD), dan tes keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik layak 

digunakan dalam penelitian karena hasil analis yang diperoleh sesuai dengan 

syarat uji Gregory.  

b. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kualitas terhadap instrumen 

yang di gunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 

pada 35 responden dengan jumlah soal yang diberikan sebanyak 30 soal pilihan 

ganda , terdapat 8 butir soal yang dinyatakan tidak valid untuk digunakan dan 22 

soal dinyatakan valid (layak digunakan). Pengujian validitas setiap item tes 

dihitung menggunakan persamaan berikut: 
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𝛾𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡
 
𝑝

𝑞
 

Keterangan : 

𝛾𝑝𝑏𝑖  =  koefesien korelasi point biserial 

Mp  =  mean skor dari subjek yang menjawab betul bagi item    

      yang      dicari korelasinya dengan tes 

Mt =  mean skor total (skot rata-rata seluruh pengikut test) 

St = standar deviasi skor total 

P =proporsi peserta didik yang menjawab benar 

q   =  Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1 - p) 

Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai 𝛾pbi (i) dengan 

nilai rtabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan kriteria sebagai berikut: 

 Jika  nilai 𝛾pbi (i) ≥ rtabel, item dinyatakan valid 

 Jika nilai 𝛾pbi (i) < rtabel, item dinyatakan invalid 

c. Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui konsistensi instrument yang digunakan, maka harus 

ditentukan reliabilitasnya melalui SPSS. Berdasarkan hasil uji coba instrument 

yang telah dianalisis dengan menggunakan uji validitas dari 22 soal yang 

dinyatakan valid , selanjutnya dianalisis dengan menggunakan persamaan alfa 

cronbach untuk mengetahui besarnya nilai koefisien realibilitasnya (𝑟𝑖). Hasil 

analisis yang diperoleh adalah 𝑟𝑖 = 0,9102 dengan tingkat realibilitas sangat 

tinggi.  Untuk tingkat reliabilitas dan kategorinya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3: Kriteria Tingkat Reliabilitas Item  

Rentang Nilai Kategori 

>  0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

> 0,600 - 0,800 Tinggi 

> 0,400 - 0,600 Sedang 

> 0,200 - 0,400 Rendah 

0,000 - 0,200 Sangat Rendah 

 

Pengujian relibialitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

persamaan Alfa Cronbach sebagai berikut: 

ri =
𝐾

𝐾 − 1
 1 −

 Si2

St2
  

(Sugiyono, 2016: 365) 

Keterangan: 

ri  = Koefisien Reliabilitas 

k  = Jumlah butir tes 

St2  = Variansi skor total tes 

 Si2  = Jumlah variansi butir tes  

 

Item yang memenuhi kriteria valid mempunyai koefisien reabilitas tes 

yang dapat di gunakan sebagai hasil keterampilan berpikir kritis. 

(Kasmadi. 2013:89) 

2. Analisis Hasil Penelitian  

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka skor dikonversi 

dalam bentuk nilai menggunakan rumus sebagai berikut: 
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   𝑁 =
𝑆𝑆

𝑆𝐼
× 100 

     (Sugiyono,2015) 

Dengan : 

  N = Nilai peserta didik  

  SS = Skor kemampuan keterampilan berpikir kritis 

  SI = Skor ideal 

 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data berupa nilai rata-

rata dan standar deviasi. Analisis ini dimaksudkan untuk menyajikan atau 

mengungkapkan keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik dengan 

mengelompokkan dalam kriteria ketuntasan yang digunakan di SMA Negeri 4 

Makassar. 

Rumus untuk nilai rata-rata: 

𝑋  = 
 𝑓𝑖𝑥𝑖

 𝑓𝑖
 

dengan:  

𝑋  = Skor rata-rata sampel 

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 

xi = Tanda kelas 

(Purwanto, 2016: 201) 

Rumus standar deviasi: 

s = 
  𝑓𝑖𝑥𝑖

2−
  𝑓𝑖𝑥𝑖  

2

𝑛

𝑛−1
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dengan: 

s = Standar deviasi 

xi = Titik tengah kelas 

𝑓𝑖  = frekuensi 

n = Jumlah sampel penelitian 

 

untuk mengkategorikan mengkategorikan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di gunakan interval nilai dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel  3.4 Kategori Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis  

Interval Kategori 

0-20 Sangat Rendah 

21-40 Rendah 

41-60 Sedang 

61-80 Tinggi 

81-100 Sangat Tinggi 

 

(Sugiyono, 2015: 58) 

b. Analisis N-Gain 

Untuk melihat perbedaan sebelum dan setelah digunakan model pembelajaran 

discovery learning maka digunakan analisis sebagai berikut: 

1. Uji Gain 

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis fisika 

peserta didik maka digunakan nilai rata-rata gain yang dinormalisasikan. Gain 

dinormalisasikan merupakan perbandingan antara skor gain pretest-posttest 

kelas terhadap gain maksimum yang mungkin diperoleh, yang menggunakan 

faktor Hake berikut: 
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 𝑔  = 
 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡  − 𝑆𝑝𝑟𝑒  

(𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 )− 𝑆𝑝𝑟𝑒  
 

dengan:    

 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   = skor rata-rata pretest (%) 

 𝑆𝑝𝑟𝑒    = skor rata-rata posttest (%) 

Adapun interpretasi  𝑔  yang diperoleh ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi Gain Ternormalisasi  𝒈  

Kriteria Indeks Gain 

Tinggi g  > 0,70 

Sedang 0,70 ≥ g ≥ 0,30 

Rendah g < 0,30 

 

(Rizkianawati, 2015:47) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi lapangan 

untuk memperoleh data melalui pemberian tes sebelum dan setelah setelah 

dilakukan suatu pengajaran pada kelas penelitian. Variabel yang diteliti adalah 

Keterampilan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning, dengan materi Kinematika Gerak Lurus pada peserta didik kelas X IPA 

6 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019. 

1. Analisis Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Fisika 

Hasil analisis deskriptif nilai tes keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1: Skor Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Sebelum dan 

Setelah Diajar dengan Menggunakan Model Discovery 

Learningpada Kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar 

Statistik 
Skor  Statistik 

Pretest Posttest 

Ukuran sampel 35 35 

Skor tertinggi 17 21 

Skor terendah 6 10 

Rentang skor 11 11 

Skor rata-rata 10,10 15,24 

Standar deviasi 3,14 3,22 

Varians 9,90 10,37 
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Dari Tabel 4.1 Peserta didik kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar 

memiliki jumlah sampel sebanyak 35 orang. Dilihat dari skor tertinggi 

dariketerampilan berpikir kritis peserta didik pada Pretest sebesar 17, skor 

terendah yang dicapai peserta didik sebesar 6 dari skor ideal 22, dengan rentang 

11,00 sehingga skor rata-rata peserta didik sebesar 10,10 dan standar deviasinya 

3,14.Jika skor keterampilan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X IPA 

6 SMA Negeri 4 Makassar dianalisis menggunakan persentase pada distribusi 

frekuensi, maka dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar Pada 

Pretest. 

 

 

 

 

 

 

 

Data distribusi Frekuensi Pretest pada Tabel 4.2 dapat disajikan dalam 

diagram batang sebagai berikut: 

Skor F Persentase (%) 

6-7 5 14,28 

8-9 8 22,86 

10-11 8 22.86 

12-13 6 17,42 

14-15 4 11.43 

16-17 4 11.43 


 35 100 
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Gambar 4.1: Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Peserta Didik 

Kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar pada 

Pretest. 

 

Hasil Penelitian Data Posttes, Data yang diperoleh dari keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar setelah diajar 

dengan metode eksperimen selama 8 kali pertemuan dengan materi kinematika 

gerak lurus, maka dapat dilihat pada Tabel 4.4 skor tertinggi dari hasil belajar 

Fisika peserta didik yaitu 21 dan skor terendah yang dicapai yaitu 10 dari skor 

ideal 22. Adapun Jumlah sampel pada Posttest sama dengan sampel pretest yaitu 

35 orang dan skor  rata-rata 15,24 dengan standar deviasi yang diperoleh sebesar 

3,22. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari keterampilan berpikir kritis  peserta 

didik setelah diajar dengan metode eksperimen dengan menggunakan analisis 

distribusi frekuensi dan persentase skor keterampilan berpikir kriis fisika, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Keterampilan 

Berpikir Kritis  Fisika Peserta Didik Kelas X IPA 6 

SMA Negeri 4 Makassar pada Posttest 

 

 

 

Data distribusi Frekuensi Posttest pada Tabel 4.3 dapat disajikan dalam 

diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X 

IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar pada Posttest 
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Skor Ferkuensi Persentase (%) 

10-11 6 17,14 

12-13 5 14,28 

14-15 7 20,00 

16-17 8 22,86 

18-19 5 14,28 

20-21 4 11,43 
 

35 100 
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2. Uji N-Gain 

Pengujian ini dilakukalan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pesrta didik berada pada kategori rendah, sedang atau 

tinggi. Uji N-Gain ini dilakukan pada data Pretest dan Posttest meliputi tes 

keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik sebelum dan setelah diberi 

perlakuan, berikut adalah hasil analisis dari data yang telah diperoleh. 

Tabel 4.4 Kategori Uji N-Gain Skor Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan 

 

Kriteria Indeks Gain Gain Ternormalisasi (G) 

Tinggi g  > 0,70  

Sedang 0,70 ≥ g ≥ 0,30 0,43 

Rendah g < 0,30  

 

Dari Tabel 4.4 dapat digambarkan hasil perhitungan uji N-Gain dengan 

kriteria yaitu sebesar 0,43 maka peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik yang terjadi sebelum dan setelah menerapkan metode ekperimen pada 

pembelajaran fisika di kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar termasuk kategori 

sedang. 

1. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen yang 

dilakukandalambeberapatahapyaitutahappretest,kegiatan 

belajarmengajarmenggunakan model pembelajaran discovery 

learning),hinggapadatahap 

akhirdenganmemberikanpostestkepadapesertadidikkelasXIPA 6SMA 
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Negeri4Makassar.Setelahmelaksanakantahap-tahaptersebutmaka 

diperolehdatahasilpenelitian. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, memperlihatkan 

gambaranbahwaterdapatperbedaanyangberartiantara keterampilan berpikir kritis 

fisika pesertadidiksebelumdansetelahdiajarkandengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning.Halinidapatdilihatpadaskorrata-rata yang 

diperoleh pada saat pretest yaitu 10,10 dan skor rata-rata pada saat posttest yaitu 

15,24 sedangkan hasil yang diperoleh dengan uji N-Gain ternyata terdapat rata-

rata peningkatan sebesar 0.43 yang tergolong dalam kategori sedang.  

Berdasarkan hasilpenelitiandiperolehdatatesketerampilan berpikir kritis 

fisikapesertadidiksebelumdansetelahdi terapkan model pembelajaran discovery 

learningperbedaanyangberarti,makamodel pembelajaran discovery learning 

dapatdijadikan 

sebagaisalahsatualternatifmodelpembelajaranyangdapatmeningkatkan 

keterampilan berpikir kritis  fisikapesertadidikpadaaspek  interpretasi, analisis dan 

inferensi  

Melaluimodelpembelajaraninipesertadidikbelajaruntukmenganalisis 

permasalahan yang mereka hadapi, mengelolah data dan melakukan pembuktian 

danmembuatkesimpulandarimateriyangdipelajarisecara 

berkelompok.Tidakhanyamelakukankerjasamadalampembelajaran,tetapi 

pesertadidikdituntutuntuklebihmemperdalampemahamanterhadapmateri 

yangdiberikansehinggapesertadidikdapat menganalisis materi yang diberikan. 
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Selainmeningkatkanketerampilan berpikir kritis,penggunaan model 

pembelajaran discovery learning inijugamenumbuhankeaktifansertaketerampilan 

dalammenyelesaikansetiapmateriyangdiberikankepadapesertadidik. 

Sepertipadasaatmelaksanakanpraktikum,pesertadidikmenjadilebihaktifdalammene

mukanpemecahan–

pemecahanmasalahyangdiberikan.TerlihatpadasaatmengerjakanLKPD, 

dalampenyelesaiannyasecarakelompokmembuatpesertadidiksaling bertukar 

pendapatsehinggamerekasalingbekerjasamamemecahkanmasalahyang diberikan. 

Hasil penelitian yang relevan dengan temuan penelitian yaitu berdasarkan 

penelitian yang dilakuakan oleh Rahmawati dengan  judul Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

KelasX MIA 1 SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupataen Gowa. Keterampilan 

berpikir kritis  peserta didik dapat diketahui dari hasil skor tes yang diperoleh 

peserta didik pada tiap butir soal yang diberikan pada pre test  dan post test. Hasil 

penilaian keterampilan berpikir kritis peserta didik berupa rata-rata skor, skor 

maksimal, skor minimal dan reabilitas  dengan menganalisis menggunakan uji N-

Gain  dan menunjukkan terjadi peningkatan pada peserta didik. Penelitian yamg 

sama juga dilakukan oleh Ana jayanti dan Bunga Dara Amin (2018) yang berjudul 

pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 2 Barru. Hasil Kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dapat diketahui dari hasil penelitian ini ada kecenderungan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat setelah diberikan 
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perlakuan. Hal ini sesuai dengan rata-rata nilai ulangan harian sebelum diberikan 

perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. 

Berdasarkan temuanpenelitidanbeberapapenelitisebelumnya,maka 

dapatdisimpulkanbahwapenggunaan model pembelajaran  dalam proses 

pembelajar dalam hal ini penggunaan model pembelajaran Discovery 

Leraning,dapatmembantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik  

dalammemperolehhasil belajaryanglebih baik. 

Jadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik kelas X IPA 6 SMA 

Negeri 4 Makassar sebelumdigunakan model discovery learning  sebesar 

10,10   

2. Keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik kelas X IPA 6 SMA 

Negeri 4 Makassar setelahdigunakan model discovery learning  sebesar 

15,24   

3. Keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model discovery learning mengalami peningkatan ini 

ditunjukkan pada skor rata-rata posstest yang diperoleh lebih besar dari 

pada skor rata-rata pretest dengan perhitungan N-Gain yang berada pada 

kategori sedang (N-Gain 0,43) 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti menganjukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika melalui metode eksperimen dapat diterapkan oleh 

guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis  

37 
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2. sains maupun keterampilan berpikir kritis peserta didik, aktivitas peserta 

didik, dan pengembangan pengetahuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Untuk mengetahui efektif tidaknya metode eksperimen dalam 

pembelajaran fisika pada materi yang lain perlu dilakukan hal yang 

serupa dengan penelitian ini. Oleh karena itu, disarankan kepada para 

peneliti untuk melakukan penelitian pada materi-materi yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ana. J. & Bunga. D. A. (2018). Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas Xi Mia Sma 

Negeri 2 Barru. Jurnal Sains Dan Pendidikan Fisika. 23-28 

Adduri. (2017). Penggunaan Metode Learning Cell Berbasis Group Investigation 

Terhadap Kemampuan Numerik Dan Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan 

Fisika. 25 

Anggaraeni, I. N. W. (2013). Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri. E-

Journal Program Pascasarjana Universitas Ganesa. 2 

Arikunto. 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: Pt Bumi Aksara 

Dhina. M. A. (2012). Efektifitas Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Sma. Jurnal Pendidikan Fisika. 6  

Rusman. M. 2014. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru Edisi Kedua. Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada. 

Kasmadi & Nia, S (2013). Panduan Modern Penelitian Kuantitatif. 

Bandung:Alfabeta 

Kaherunnisa. (2016). Analisis Keterampilan Proses Sains (Fisika) SMA. Jurnal 

Pendidikan Fisika.1 

Meltzer,E.2003.TherelationshipbeetweenMathematicsPreparationAndConseptual

LearningGains:APossible“HiddenVariable”InDiagnosticPretestScores.Jurn

alDepartmentofPhysicsAndAstronomy,LowaStateUniversity,Ames, 

Lowa50011. 

Rintongan & Tanjung. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran Course Review 

Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Materi Suhu Dan 

Klaor Kel;As X MAN Kisaran T.P 2013/2014. Jurnal Inpafi. 157. 

Sugiyono. 2014. Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. 2015. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. 2016.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Suprijono. A. (2016). Model-Model Pembelajaran Emansipatoris. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 



40 

 

 
 

Tawil & Liliasari. 2013. Berpikir Kompleks dan Implementasinya dalam 

Pembelajaran IPA. Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 

Makassar. 

Wahjudi. E. (2015). Penerapan Discovery Learning Dala, Pembelajaran Ipa 

Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IX-1. 

Jurnal lentera sains (lensa). 2. 

Wulandari, A. Y. (2013). Penerapan Pembelajaran Fisika Berbasis Hands On 

Activities Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas X Man 2 Model Makassar. Jurnal Pendidikan Fisika Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 107. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

 
 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 

 

 

 



42 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN A  

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

A.2 Lembar Kerja Siswa 

2.3 Bahan Ajar 

A.4 Soal Keterampilan Berpikir Kritis 



 
 

 

Lampiran A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP ) 

Sekolah                       : SMA Negeri 4 Makassar 

Kelas/semester            : X/1 

Mata Pelajaran            : Fisika 

Tahun Ajaran  : 2018/2019 

Alokasi Waktu            : 3 X 45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong kerjasama, toleran, damai) bertanggung jawab, responsif 

dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, banhsa, negara, kawasan ragional, dan kawasan 

internasional. 

KI-3:Memahami, menerapkan dan menganalisis pengeetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat untuk 

memecahkan masalah. 

 KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaiadah 

keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

4.1 Menganalisis konsep gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak 

lurus dengan percepatan konstan 

4.2 Menyajikan hasil pengamatan terhadap gerak benda ke dalam grafik 

C. Indikator  

 Mengidentifikasi pengertian gerak dan gerak lurus 

 Mengidentifikasi jarak tempuh  dan perpindahan  

 Mengidentifikasi defenisi kelajuan  dan kecepatan  

 Menghitung kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata 

 Menganalisis hubungan antara jarak, kecepatan dan waktu berdasarkan 

praktikum yang dilakukan  

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses  pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 

  Setelah mengamati demonstrasi dari guru, peserta didik dapat 

memberikan penjelasan sederhana mengenai gerak  dengan baik dan benar 

tanpa melihat buku. 
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 Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat membuat 

penjelasan lebih lanjut mengenai perbedaan jarak tempuh dan 

perpindahan. 

 Setelah dijabarkan rumus, peserta didik dapat menganalisis kelajuan rata-

rata dan kecepatan rata-rata dengan baik dan benar tanpa melihat buku . 

 Setelah melakukan percobaan peserta didik dapat menghitung kecepatan 

rata-rata dengan baik dan benar.  

E. Materi Pembelajaran 

 .Gerak dan perpindahan 

F. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Discovery Learning 

Metode   : Ceramah, Demonstrasi, Tanya Jawab Dan Diskusi  

G. Media Pembelajaran 

Media :  

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Bahan Ajar  

Alat/Bahan : 

 Meteran  

 Stopwatch  

H. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 
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I. Langkah–langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Guru Peserta Didik 

Kegiatan Pendahuluan  Guru mengucapkan 

salam. 

 Guru meminta ketua kelas 

untuk menyiapkan kelas 

dan berdoa sebelum 

memulai proses 

pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran 

peserta didik 

 Memberikan motivasi 

kepada siswa tentang 

materi yang diajarkan 

terkait  

Pernahkah kalian naik 

mobil? Jika kalian 

menoleh keluar jendela, 

Apakah yang kalian lihat? 

Apa yang terjadi dengan 

benda tersebut? Apakah 

bergerak? 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

 Menjawab salam 

guru. 

 Berdoa bersama. 

 Peserta didik 

menyampaikan 

pendapatnya 

 Memperhatikan  

penjelasan dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Kegiatan inti  

Fase I 

Stimulasi (pemberian 

rangsangan)  

 Guru membangkitkan 

semangat peserta didik 

dengan mengaitkan 

kehidupan sehari-hari 

dengan materi yang akan 

 Peserta didik 

mrnyimak apa yang 

disampaikan oleh 

guru 

100 

Menit 
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 dipelajari “Pada saat kita 

duduk sekarang apakah 

bisa dikatakan bergerak? 

Jarak rumah radit dari 

sekolah hanya 10 

meter,tetapi Radit  harus 

berjalan memutar untuk 

sampai kesekolah karena 

rumah Radit terdapat 

sungai, jadi jarak tempuh 

yang harus dilalui Radit 

adalah 50 meter, 

berapakah jarak dan 

perpindahan Radit?” 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencari informasi 

melalui buku teks dan 

sumber lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik mencari 

informasi melalui 

buku teks dan sumber 

lainnya  

Fase II 

Problem statemen 

(pertanyaan/identifikasi 

masalah) 

 

 Guru mengelompokkan 

peserta didik kedalam 

beberapa kelompok, 

dengan tiap-tiap 

kelompok terdidri dari 4-

5 orang dan membagikan 

LKPD pada peserta didik 

 Guru memberi 

kesempatan pada peserta 

didik untuk 

 Peserta didik duduk 

secara berkelompok 

4-5 orang  

 

 

 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk 

bertanya 
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mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan berkaitan 

dengan gerak yang tidak 

dipahami  

 

Fase III 

Data collection 

(pengumpulan data) 

 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber 

seperti buku teks dan 

internet  

 

 Peserta didik 

berdiskusi dan 

berargumen dalam 

kelompok dan 

mengaitkan 

pengetahuan yang 

sudah dimiliki 

untuk menemukan 

pengetahuan baru 

 

Fase IV 

Data processing 

(pengolahan data) 

 

 Guru membimbing 

peserta didik dalam 

mengolah informasi yang 

telah dikumpulkan  

 peserta didik dalam 

kelompoknya 

berdiskusi mengolah 

informasi yang 

sudah di kumpulkan  

 

Fase V 

Verification 

(pembuktian) 

 

 Guru memilih salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi dan kelompok 

lain menanggapinya  

 salah satu kelompok 

mempresentasikan 

dan kelompok lain 

menanggapi 

 

Fase VI 

Generalisasi (menarik 

kesimpulan) 

 Guru menunjuk salah satu 

peserta didik 

menyimpulkan materi 

gerak  

 Salah satu peserta 

didik 

menyimpulkan 

materi gerak  

 

Kegiatan Penutup  Guru memberikan tugas 

rumah (PR) kepada 

peserta didik 

 Guru menyampaikan 

arahan untuk pertemuan 

selanjutnya 

 Peserta mencatat 

tugas yang 

diberikan guru  

 Peserta didik 

mendengarkan 

arahan dari guru  

15 

Menit 



45 

 

 
 

 Guru menutup dengan 

berdoa bersama 

 Peserta didik berdoa 

bersama . 

 

J. Penilaian 

No. Aspek yang Diniai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap 

 Terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

 Jujur dan bertanggung jawab dalam 

melakukan percobaan kinematika gerak lurus  

Pengamatan 
Selama 

pembelajaran 

2. Pengetahuan 

 Mengerjakan latihan soal-soal mengenai jarak 

dan perpindahan. 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian 

tugas individu 

3. Keterampilan 

 Melakukan percobaan dan menuliskan hasil 

percobaan pada LKPD yanng telah 

disediakan. 

Pengamatan 

Penyelesaian 

tugas 

kelompok 

 

Rubrik : 

No 

Aspek 

Penilaian Rubrik Skor 

    

1 Jujur Selalu bertanya kepada teman sewaktu mengerjakan tes 1 

1    

  

Kadang-kadang bertanya kepada teman sewaktu 

mengerjakan tes 2 

    

  

Tidak pernah bertanya kepada teman sewaktu 

mengerjakan tes 3 

    

2 Rasa ingin tahu 

Sama sekali tidak menunjukkan rasa ingin tahu dan 

cenderung pasif 1 

    

  

Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias dan 

aktif ketika disuruh 2 

    

  

Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias dan 

berperan aktif 3 
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3 

Ketekunan    dan    

tanggung jawab 

Tidak terlalu tekun, bekerja dengan baik dan kurang 

tanggung jawab 1 

 

 

  

 

Tekun, bekerja dengan baik, namun kurang tanggung 

jawab 2 

    

  

sangat tekun, bekerja dengan baik, dan memiliki 

rasa tanggung jawab yang besar 3 

    

 

K. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 

Tes Tertulis 

1. Jelaskan defenisi jarak tempuh dan perpindahan dan tuliskan juga 

formulanya! 

2. Budi dan Badu adalah dua sahabat yang sangat akrab. Mereka adalah 

mahasiswa perantauan yang sedang menuntut ilmu di suatu kampus 

ternama. Pada hari lebaran Budi dan Badu berencana pulang kampung. 

Jika kampung budi dapat ditempuh dengan Bus selama 2 jam yang 

memiliki kecepatan tetap 80 km/jam. Berapa jam yang diperlukan untuk 

sampai di kampung Badu jika jaraknya ditambah 320 km lagi ? 

3. Dua orang anak berada pada tempat yang berbeda, anak yang satu berada 

di lantai dasar dan anak yang kedua berada di lantai 3. Batu pertama 

dilemparkan ke atas dari permukaan tanah dengan kecepatan awal 60 m/s. 

Batu kedua dilemparkan ke bawah dari sebuah gedung dengan kecepatan 

awal 40 m 
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Kunci Jawaban 

No Kunci Jawaban 
Skor 

2 1 

1.  

Jarak diartikan sebagai 

panjang lintasan yang 

ditempuh oleh suatu benda 

dalam selang waktu tertentu 

dan merupakan besaran 

skalar. Sedangkan 

perpindahan adalah 

perubahan kedudukan suatu 

benda dalam selang waktu 

tertentu dan merupakan 

besaran vektor.  

Kedua 

penjelasan 

benar  

Hanya salah satu 

penjelasan yang 

benar 

2.  t = s v  Rumus 

benar 

- 

  

Jarak Kampung Budi = 80 . 2 

Jarak Kampung Budi = 160 km 

 

Jarak Kampung Badu = Jarak 

Kampung Budi + 320  

Jarak Kampung Badu = 160 + 320  

Jarak Kampung Badu = 480 km  

 

Maka waktu tempuh untuk sampai 

di kampung Badu adalah : 

t = s v  

t = 480 80  

  = 4 jam 

Penjabaran 

benar 

dengan hasil 

akhir benar 

Penjabaran benar 

dengan hasil 

akhir yang salah 

3.  AC = v01t – 1/2 gt
2
 

BC = v02 t + 1/2 gt
2
 

AB – BC = v02 t + 1/2 gt
2
 

Subsitusi persamaan (i) ke 

persamaan (ii), diperoleh: 

Rumus 

benar 

- 
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AB = (v02 + v 01)t ó ∆h (v02 + 

v01)t … (iii) 

Jadi, kedua batu akan bertemu 

setelah bergerak selama: 

t = ∆h/v01 + v02 

 

 t = ∆h/v01 + v02 

  = 400m/(60m/s) + (40m/s) 

  = 4 s. 

Penjabaran 

benar 

dengan hasil 

akhir benar 

Penjabaran benar 

dengan hasil 

akhir yang salah 

Makassar, September 2018 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing     Peneliti 

 

 

 

Muh. Ziaulhaq S.Pd,.M.Pd      Reski 

NIP: 19800806 2011011003    NIM:10539131514 
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Lampiran A.2 Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

JARAK DAN PERPINDAHAN  

 

 

NAMA KELOMPOK : 

ANGGOTA : 
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 Kompetensi Inti 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive 

dan proaktif dan menunjukkan sikap  sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaiadah keilmuan 

 

 Kompetensi Dasar 

Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan 

dan gerak lurus dengan percepatan konstan 

 

 Indikator Pencapaian Kompetensi 

Menyimpulkan hubungan jarak, kecepatan dan waktu berdasarkan praktikum 

yang dilakukan 

 

 Tujuan Praktikum 

Menentukan hal-hal yang berkaitan dengan gerak serta besaran yang 

terkandung didalamnya. 

 

A.  Alat dan Bahan 

1. Meteran  

2. Stopwach 

 

B. LangkahKerja : 

1. Tentukan kawasan masing-masing kelompok untuk melakukan 

pengamatan 
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2. Ukurlah lebar suatu rungan. Buatlah garis lurus pada lebar ruangan yang 

anda telah ukur 

3. Masing-masing kelompok, tentukan 1 orang dari setiap kelompok untuk 

berjalan didalam kelas dari titk O ke P lalu ke Q sambil memengang 

stopwatch  untuk mengukur waktu (stopwatch dihidupkan ketika mulai 

berjalan dari titik O dan di matikam pada saat sampai di titik Q) selama 

berjalan sesuai dengan lintasan berikut: 

 

 

4. Catat waktu yang dibutuhkan teman anda untuk berjalan dari O ke Q, dari 

B ke C, dan dari C kembali ke B. 

5. Ulangi kegiatan 3 dan 4 dengan meminta teman yang lain sebanyak 2 

orang. 

 

C. Rumusan Masalah   

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............................................. 

 

D. Hipotesis  

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................... 

 

E. Hasil Pengamatan  

  Tabel Pengamatan  

Orang 1 (berjalan lambat) 

Lintasan Posisi,X 

(m) 

Jarak,x 

(m) 

Perpindahan,∆ 

(m) 

Waktu,t 

(s) 

O-Q     

O-Q-P     

O-Q-P-Q     

 

Orang II (berjalan sedang) 

Lintasan Posisi,X Jarak,x Perpindahan,∆ Waktu,t 

O Q P 
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(m) (m) (m) (s) 

O-Q     

O-Q-P     

O-Q-P-Q     

 

Orang III (berjalan cepat) 

Lintasan Posisi,X 

(m) 

Jarak,x 

(m) 

Perpindahan,∆ 

(m) 

Waktu,t 

(s) 

O-Q     

O-Q-P     

O-Q-P-Q     

 

F. Analisis 

1. Tentukan kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata perjalan orang I,II, 

dan III. 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

........................................................................... 

 

2. Gambar grafik hubungan posisi terhadap waktu dari perjalanan orang 

I, II dan III. 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

............................................................ 

 

G. Kesimpulan 

............................................................................................................................. ...

........................................................................................................................ ........

............................................................................................................................. ... 
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Lampiran A.3 Bahan Ajar  

KINEMATIKA GERAK LURUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Ajar 

Reski 

SMA Negeri  4 Makassar 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN FISIKA 

2019 
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Dalam kehidupan sehari-hari, jika kita berdiri di pinggir jalan, kemudian 

ada mobil yang melintas di depan kita maka dapat dikatakan mobil tersebut 

bergerak terhadap kita. mobil diam jika dilihat oleh orang yang berada di dalam 

mobil tetapi jika dilihat oleh orang yang ada di pinggir jalan tersebut maka mobil 

tersebut bergerak. Oleh karena itu mobil bergerak atau diam adalah relatif. Benda 

disebut bergerak jika kedudukan benda itu mengalami perubahah terhadap 

acuannya. Suatu benda yang bergerak pada lintasan lurus merupakan benda yang 

bergerak lurus atau benda dikatakan bergerak lurus jika lintasan berupa garis 

lurus. 

 

 

  Ingatlah ketika Anda pergi ke sekolah melewati jalan yang biasa Anda 

lewati. Tahukah Anda, berapa jauhkah jarak yang telah Anda tempuh dari rumah 

hingga ke sekolah Anda? Berapakah perpindahan anda? Ke manakah arahnya? 

Mungkin jawaban akan berbeda-beda antara anda dan teman anda. Akan tetapi,  

tahukah Anda maksud dari jarak dan perpindahan tersebut? 

 Jarak dan perpindahan adalah besaran Fisika yang saling berhubungan dan 

keduanya memiliki dimensi yang sama, tetapi memiliki makna fisis yang berbeda. 

Jarak merupakan besaran skalar, sedangkan perpindahan merupakan besaran 

vektor. Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan sesungguhnya yang ditempuh 

oleh suatu benda yang bergerak. Perpindahan didefinisikan sebagai perubahan 

kedudukan suatu benda. 

 

 

 

A. GERAK DAN GERAK LURUS 

B. JARAK DAN PERPINDAHAN  

 

1. Jelaskan perbedaan antara jarak dan perpindahan! 

2. Sebuah mobil bergerak sejauh 12 km ke utara, kemudian berbelok ke timur 

sejauh 5 km. Tentukanlah jarak dan perpindahan mobil tersebut! 

 

 

 

Uji Kompetensi  
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 Ketika Anda mengendarai sebuah mobil, pernahkah Anda memperhatikan 

jarum penunjuk pada speedometer? Menunjukkan nilai apakah yang tertera pada 

speedometer tersebut? Apakah kecepatan atau kelajuan? Dua besaran turunan ini 

sama jika dipandang dari segi satuan dan dimensi, tetapi arti secara fisisnya 

berbeda. Tahukah Anda di mana letak perbedaan fisisnya? Kelajuan merupakan 

besaran skalar, sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor. Nilai yang 

terbaca pada speedometer adalah nilai kelajuan sebuah mobil karena yang terbaca 

hanya nilainya, sedangkan arahnya tidak ditunjukkan oleh alat ukur tersebut. 

 Kelajuan didefinisikan sebagai jarak yang ditempuh oleh suatu benda per 

satuan waktu. Konsep kecepatan serupa dengan konsep kelajuan, tetapi berbeda 

karena kecepatan mencakup arah gerakan. Kecepatan didefinisikan sebagai 

perpindahan per satuan waktu yang diperlukan benda tersebut untuk berpindah. 

 

 

dengan :  

v = kelajuan (m/s) 

s = jarak tempuh total (m) 

t = waktu yang diperlukan (s) 

 

 

 

dengan :  

v = kecepatan (m/s)  

Δx = perubahan posisi / perpindahan (m)  

Δt = selang waktu (s)  

  

 

 

C. KECEPATAN DAN KELAJUAN 

v = 
𝑠

𝑡
 ...... (1.1) 

 

v = 
∆𝑥

∆𝑡
 ...... (1.2) 
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Grafik hubungan antara posisi dengan waktu tempuh t pada GLB diberikandalam 

gambar 1.1 

  x (cm)  

 

      t (s) 

Gambar 1.1. Hubungan posisi (x) dengan waktu (t) 

Hubungan antara kecepatan dengan waktu untuk benda bergerak lurus beraturan 

seperti pada gambar di bawah ini: 

                              v (m/s)  

 

  

   

   

          t (s) 

Gambar 1.2 Hubungan v dengan t 

 

Suatu benda yang bergerak dalam selang waktu tertentu dan dalam geraknya tidak 

pernah berhenti meskipun sesaat, biasanya benda tersebut tidak selalu bergerak 

dengan kelajuan tetap. Bagaimana Anda dapat mengetahui kelajuan suatu benda 

yang tidak selalu tetap tersebut? PerhatikanGambar 1.3! 

                               B                                     C 

 

                                                                    5 km           

(Rumah)   A20 km          D  (Seko 

Gambar 1.3 Kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat 

 

D. KECEPATAN RATA-RATA 
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Tika berangkat kesekolah dari rumahnya (titik A) yang berjarak 20 km dengan 

menggunakan sebuah sepeda motor. Saat melewati jalan lurus, Tika meningkatkan 

kelajuan sepeda motornya sampai kelajuan tertentu dan mempertahankannya. 

Ketika melewati tikungan (titik B dan C), Tika mengurangi kelajuan 

sepedamotornya dan kemudian meningkatkannya kembali. Menjelang tiba di 

sekolah (titik D), Tikamemperlambat kelajuannya sampai berhenti. 

 Pada perjalanan dari rumah ke sekolah, kelajuan Tika pasti tidak selalu 

tetap. Saat di jalan yang lurus kelajuannya besar dan saat di tikungan kelajuannya 

berkurang. Berdasarkan ilustrasi tersebut, kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai 

hasil bagi antara jarak total yang ditempuh dengan waktu untuk menempuhnya. 

 

 

   …(1.3)  

Bagaimana dengan kecepatan rata-rata Tika? Kecepatan rata-rata adalah 

hasil bagi antara perpindahan dengan selang waktunya. Secara matematis dapat 

ditulis sebagai berikut. 

 

 

      ….(1.4) 

 

 Keterangan: 

v :kecepatan rata-rata (m/s) 

x1: posisiawal (m) 

x2: posisiakhir (m) 

t1: waktu akhir (s) 

t2: waktu awal 

 

 

 

v =  
𝑠

𝑡
 

 

v= 
𝑥2− 𝑥1

𝑡2− 𝑡1
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Kelajuan sesaat dan Kecepatan sesaat 

 Jika kita mengendarai sepeda motor ke sekolah yang jaraknya 10 km 

dalam waktu 15 menit maka kecepatan ratarata kita mengendarai sepeda motor 

adalah 10 km/0,25 jam = 40 km/jam. Kecepatan kita selama dalam perjalanan ini 

kadang 60 km/jam tetapi pada saat yang lain kecepatan kita hanya 20 km/jam 

bahkan jika lampu pengatur lalu lintas menyala merah kita berhenti (artinya 

kecepatan kita adalah nol). Jadi kecepatan kita saat mengendarai sepeda motor 

selalu berubah-ubah. Kecepatan yang terjadi pada saat itu disebut kecepatan 

sesaat, dan besar kecepatan sesaat ini sama dengan laju sesaat. 

BerdasarkanGambar 1.3danilustrasipadauraian di atas, tentukankelajuan 

rata-rata dankecepatan rata-rata Tika! 

Jawab: 

Diketahui: 𝐴𝐵     = 𝐶𝐷     = 5 km            

 𝐵𝐶     = 20 km                   

           t  = 1 jam 

karena pada gambar jarak yang ditempuh Tika selama 1 jam adalah 20 

km, jadix1 = 0 km dan x2 = 20 km  

a. Kelajuan rata-rata Tika 

v  =
s

t
= 

𝐴𝐵     + 𝐵𝐶    +𝐶𝐷    

1 𝑗𝑎𝑚
=

5+20+5

1
  =  30 km/jam 

Jadi, kelajuan rata-rata Tikaadalah 30 km/jam. 

b. Kecepatanrata-rata Tika 

v = 
𝑥2− 𝑥1

𝑡2− 𝑡1
 

 

   =  
20−0

1−0
=  20km/jam 

 

 

 



59 

 

 
 

Ketika sebuah mobil bergerak dengan kelajuan tertentu, Anda dapat melihat 

besarnya kelajuan mobil tersebut pada speedometer. Kelajuan sebuah mobil dalam 

kenyataannya tidak ada yang konstan, melainkan berubahubah. Akan tetapi, Anda 

dapat menentukan kelajuan pada saat waktu tertentu. Kelajuan yang dimaksud 

adalah kelajuan sesaat. Kelajuan sesaat merupakan besaran skalar, sedangkan 

kecepatan sesaat merupakan besaran vektor. Oleh karena itu, kelajuan sesaat 

disebut juga sebagai nilai dari kecepatan sesaat. Kelajuan atau kecepatan sesaat 

berlaku untuk Δt mendekati nilai nol. Umumnya, konsep kelajuan dan kecepatan 

sesaat digunakan pada kejadian yang membutuhkan waktu yang sangat pendek. 

Misalnya, kelajuan yang tertera pada speedometer. Kecepatan sesaat secara 

matematis dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Kalau kita mengendarai sepeda motor pada saat awal, mesin motor 

dihidupkan tetapi sepeda motor masih belum bergerak. Pada saat sepeda motor 

mulai bergerak maka kecepatannya makin lama makin besar. Hal ini berarti telah 

terjadi perubahan kecepatan. Pada saat sepeda motor diam kecepatan nol, baru 

kemudian kecepatan sepeda motor tersebut makin lama makin cepat. Sepeda motor 

tersebut mengalami perubahan kecepatan dalam selang waktu tertentu. Dengan kata 

lain, sepeda motor tersebut mengalami percepatan percepatan adalah besaran 

vector dan disefinisikan sebagai perubahan kecepatan dalam selang waktu tertentu. 

Ditulis dengan persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

∆𝑡 → 0 

v = lim 
∆𝑥

∆𝑡
 = 

𝑑𝑥

𝑑𝑡
 

 

E. PERCEPATAN  

𝑎 =  
∆𝑣

∆𝑡
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Percepatan rata-rata 

Percepatan dalam kehidupan sehari-hari, sulit menemukan benda atau 

materi yangbergerak dengan kecepatan yang konstan. Sebuah benda yang 

bergerakcenderung dipercepat atau diperlambat gerakannya. Proses 

mempercepatdan memperlambat ini adalah suatu gerakan perubahan kecepatan 

dalamselang waktu tertentu atau disebut sebagai percepatan. Percepatan 

merupakanbesaran vektor, sedangkan nilainya adalah perlajuan yang 

merupakanbesaran skalar. Secara matematis, percepatan dan perlajuan 

dapatdituliskan sebagai berikut. 

 

                             ...... (1.7) 

Keterangan 

∆v : perubahan kecepatan (m) 

∆t : selang waktu (s) 

v2 adalah kecepatan pada saat t2 dan v1 adalah kecepatan pada saat t 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑎 = 
∆𝑣

∆𝑡
 =

𝑣2−𝑣1

𝑡2−𝑡1
 

 

 

Kecepatan gerak sebuah mobil berubah dari 10 m/s menjadi 16 m/s dalam selang 

waktu 3 sekon. Berapakah percepatan rata-rata mobil dalam selang waktu tersebut? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

v1 = 10 m/s      

v2 = 16 m/s 

Δt = 3 s      

Ditanya: a = ... ? 

Jawab:      
 

𝑎  = 
∆𝑣

∆𝑡
 

𝑎  = 
𝑣2− 𝑣1

∆𝑡

16𝑚/𝑠−10𝑚/𝑠

3 𝑠
= 2 m/s 

Contoh  
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PercepatanSesaat 

Percepatan sesaat dapat didefinisikan sebagai perubahan kecepatan padasaat 

selang waktu yang singkat. Seperti halnya kecepatan sesaat, percepatansesaat 

terjadi dalam kejadian yang memiliki selang waktu yang sangat pendekatau 

mendekati nol. 

 

1. PengertianGerakLurusBeraturan 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, jarang dijumpai benda yang bergerak 

beraturan, karena pada umumnya gerak dari sebuah benda diawali dengan 

percepatan dan diakhiri dengan perlambatan. Hal ini terjadi karena ada hambatan-

hambatan. Sebagai contoh, hambatan yang terjadi di jalan raya, disebabkan 

kendaraan yang tidak seimbang dengan luas jalan. Fenomena tersebut 

menyebabkan bahwa gerak kendaraan akan selalu berubah. Jadi, gerak lurus 

beraturan merupakan keadaan ideal yang jarang untuk dijumpai. Akan tetapi, 

beberapa contoh pendekatan gerak lurus beraturan dapat diungkapkan, misalnya 

gerak kereta api di pada lintasan yang lurus. 

Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa gerak lurus beraturan (GLB) 

adalah gerak benda dengan lintasan garis lurus dan memiliki kecepatan setiap saat 

tetap. 

Hubungan antara nilai perpindahan (s) dan nilai kecepatan v dinyatakan 

dengan persamaan. 

         … (1.9) 

 

Grafik kecepatan terhadap waktu pada gerak lurus beraturan 

 

 

 

 

s = v. t 

 

GERAK LURUS BERATURAN (GLB) 
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V(m/

s) 

t 

(s) 

(a) 

V

0 

v(m/s) 

    

 

 

 

 

       t (s) 

Gambar 1.4 Grafik kecepatan terhadap waktu 

Jika pada gerak lurus berubah beraturan dibuatkan grafik hubungan kecepatan 

terhadap waktu (v – t) maka jarak tempuh benda dapat dinyatakan sebagai luas 

bawah grafik kecepatan, seperti ditunjukkan pada Gambar 1.4 

 

 

1. Definisi dan Perumusan GLBB 

a. Sifat-sifatgerak GLBB 

Dalam kehidupan sehari-hari,banyak di 

jumpai beberapa contoh gerak lurus berubah 

beraturan,salah satu contohnya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1.5 contoh GLB 

 

GERAK LURUS BERUBH BERATURAN (GLBB) 
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Roller coaster merupakan salah satu contoh dari GLBB.Selama bergerak keatas 

maka roller coaster tersebut mengalami perlambatan secara beraturan 

menurut selang waktu tertentu. sehingga pada titik tertinggi besar 

kecepatannya menjadinol. 

Jadi gerak lurus berubah beraturan adalah gerak dengan lintasan lurus dan 

percepatan tetap.Contoh lainnya adalah gerak pesawat saat akan take of maupun 

saat landing 

Dari contoh dan pengertian di atas dapatkah 

kalian menjelaskan sifat-sifat gerak GLBB? 

Kalian pasti mengingat lintasannya yaitu harus 

lurus. Kemudian kecepatannya berubah secara 

beraturan, berarti pada gerak ini memiliki 

percepatan. 

b. KecepatanSesaat 

Bagaimanakah hubungan percepatan benda 

adengan kecepatan sesaat benda v ? Tentu kalian 

sudahmengerti bahwa hubungan ini dapat dirumuskan secaramatematis. Melalui 

grafik a-t, perubahan kecepatan bendadapat menyatakan luas kurva, jika 

kecepatan awal benda v0 maka kecepatanbenda saat t memenuhi: 

𝑣 =  𝑣0 + ∆𝑣 

𝑣 = 𝑣0 +  𝐿 {𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑐} 

𝑣 = 𝑣0 + 𝑎𝑡 

Jadi hubungan v dan a gerak GLBB memenuhi persamaanberikut. 

 

         

 

Keterangan : 

v = kecepatan sesaat (m/s) 

 

KOMET 

Kolom Mengingat 

GLBB dibedakan menjadi 

2 yaitu : 

a. GLBB dipercepat 

dengan tanda positif 

b. GLBB diperlambat 

dengan tanda 

negatif,disebut 

perlambatan 

 

𝑣 = 𝑣0 + 𝑎𝑡 



64 

 

 
 

 

v0 = kecepatan awal (m/s) 

a = percepatan (m/s
2
) 

t = selang waktu (s) 

 

Contoh 1.4: 

Sebuah mobil mulai bergerak dari keadaan diam dengan percepatan tetap 8 

m/s
2
.Berapakah kecepatan mobil setelah bergerak selama 6 sekon? 

Penyelesaian: 

Dik :v0= 0 

a = 8 m/s
2
 

t= 6 s 

Dit : vt ... ? 

Jawab :𝑣𝑡 = 𝑣0 + 𝑎𝑡 = 0 + 8 𝑚/𝑠2 . 6 𝑠 = 48 𝑚/𝑠 

Jarak tempuh 

Grafik kecepatan dan persamaannya telah kalian pelajari di sub bab ini. 

Tentu kalian bisa mengembangkannya untuk menentukan hubungan jarak tempuh 

benda dengan kecepatan dan percepatan pada gerak GLBB. Jika diketahui grafik 

v-t maka jarak tempuh benda dapat ditentukan dari luas yang dibatasi oleh 

kurvanya. Coba kalian ingat kembali persamaan 1.11. Jika benda awal di titik 

acuan maka jarak benda setelah t detik memenuhi: 

𝑠 =  
1

2
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑠𝑖𝑠𝑖𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 . 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

𝑠 =
1

2
 𝑣0 + 𝑣 𝑡  

Subtitusikan nilai v dari persamaan dapat diperoleh : 

𝑠 =
1

2
 𝑣0 + 𝑣0 + 𝑎𝑡 𝑡 

     =  𝑣0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 

Jadi jarak tempuh benda pada saat t detik memenuhi persamaan berikut : 
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Keterangan : 

s= jarak tempuh (m) 

v0 = kecepatan awal (m/s) 

a = percepatan (m/s
2
) 

t = selang waktu (s) 

Dari persamaan ini dapat ditentukan waktu t memenuhi persamaan berikut. 

𝑡 =
𝑣 − 𝑣0

𝑎
 

Nilai t ini dapat kalian subtitusikan pada persamaan (1.12).Perhatikan subtitusi 

berikut : 

𝑠 = 𝑣0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 

𝑠 = 𝑣0  
𝑣 − 𝑣0

𝑎
 +

1

2
𝑎  

𝑣 − 𝑣0

𝑎
 

2

 

𝑠 =
𝑣0𝑣 − 𝑣0

2

𝑎
+
𝑣2 + 𝑣0

2 − 2𝑣𝑣0

2𝑎
 

𝑠 =
𝑣2

2𝑎
−

𝑣0
2

2𝑎
 

2𝑎𝑠 = 𝑣2 − 𝑣0
2  

Dari persamaan di atas diperoleh hubungan S, v dan a pada gerak GLBB 

seperti persamaan di bawah. 

 

 

 

 

Gerak vertikal dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 

𝑠 = 𝑣0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 

 

𝑣2 = 𝑣0
2 + 2𝑎𝑠 

GERAK VERTIKAL 
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1. Gerak Vertikal KeAtas 

 

Gerak vertikal keatas adalah gerak yang termasuk dalam gerak lurus 

berubah beraturan dan mempunyai kecepatan awal. Banyak contoh dalam 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan gerak ini. 

Misalnya,melemparkan bola kasti kearah atas ataupun  memerhatikan gerak 

air mancur ditaman. Gerak tersebut mempunyai kecepatan awal gerak, karena 

dipengaruhi oleh medan gravitasi bumi (percepatan gravitasi bumi) maka 

terlihat bahwa kecepatan benda tersebut semakin lama semakin berkurang. 

Benda yang dilemparkan keatas, seolah-olah berhenti pada titik maksimumnya 

sebelum kembali bergerak kebawah. Pada titik tertinggi tersebut bendanya 

berhenti (diam sejenak) karena benda diam sejenak maka kecepatannya 

menjadi 0 atau vt = 0.  

Persamaan-persamaan untuk gerak vertikal keatas adalah : 

 

 

 

        

 … (1.17) 

Keterangan : 

v = kecepatan sesaat (m/s) 

v0 = kecepatan awal (m/s) 

t = selang waktu (s) 

g = percepatan gravitasi  

h = ketinggian suatu benda (m) 

 

 

h =( 
𝑣0+ 𝑣

2
)𝑡 

h = 𝑣0𝑡 −
1

2
 𝑔𝑡2 

v = v0 – gt 

v
2
= 𝑣0

2 −  2𝑔 
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2. Gerak Vertikal KeBawah (𝒗𝟎 ≠ 𝟎) 

Gerak vertikal kebawah hampir sama dengan gerak vertikal keatas. 

Perbedaannya yaitu Pada gerak vertikal ke bawah, benda hanya bergerak pada 

satu arah. Jadi setelah diberi kecepatan awal dari ketinggian tertentu, benda 

tersebut bergerak dengan arah ke bawah menuju permukaan bumi. 

Pada gerak vertikal ke atas, setelah diberi kecepatan awal, benda bergerak ke 

atas sampai mencapai ketinggian maksimum. Setelah itu benda bergerak kembali 

ke permukaan bumi. Dinamakan Gerak Vertikal Ke atas karena benda 

bergerakdengan arah ke atas alias menjahui permukaan bumi. Persoalannya, 

benda tersebut tidak mungkin tetap berada di udara karena gravitasi bumi akan 

menariknya kembali. Dengan demikian, pada kasus gerak vertikal ke atas, kita 

tidak hanya menganalisis gerakan ke atas, tetapi juga ketika benda bergerak 

kembali ke permukaan bumi ini yang membuat gerak vertikal ke atas sedikit 

berbeda. 

Gerak vertikal ke bawah adalah gerak lurus berubah beraturan yang 

mempunyai kecepatan awal. Contohnya dalam kehidupan sehari-hari misalnya,  

melemparkan sebuah benda dari gedung bertingkat. Benda akan memiliki 

kecepatan awal dari hasil lemparan tersebut. Persamaan gerak vertikal kebawah : 

 

 

 

…(1.18) 

 

Keterangan : 

v = kecepatan sesaat (m/s) 

v0 = kecepatan awal (m/s) 

t = selang waktu (s) 

g = percepatan gravitasi  

h = ketinggian suatu benda (m) 

 

 

 

 

h =( 
𝑣0+ 𝑣

2
)𝑡 𝑎𝑡𝑎𝑢  h = 𝑣0

𝑡 +
1

2
 𝑔𝑡2 

v = v0 + gt danv
2
= + 2𝑔 
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Lampiran A.4 Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

 

KISI-KISI TESKETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 4 Makassar 

Mata pelajaran   : Fisika 

Kelas/Semester  : X/1 

Bahan Kajian   : Kinematika Gerak Lurus 

Jumlah soal   : 22 

Bentuk Soal   : pilihan Ganda 

Tahun Ajar   : 2018/2019 

 

 Indikator  

KI 1  : Menghayatidan mengamalkanajaranagamayangdianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli(gotongroyong,kerjasama,toleran,damai),santun,responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkansikapsebagaibagiandarisolusiatasberbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secaraefektifdengan lingkungan 

sosial danalamserta dalammenempatkandirisebagaicerminanbangsa 

dalam pergaulandunia. 

KI3 :Memahami,menerapkan,menganalisispengetahuanfaktual,konseptual, 

proseduralberdasarkanrasa ingintahunya tentang ilmupengetahuan, 

teknologi,seni,budaya,danhumaniora dengan wawasankemanusiaan, 

kebangsaan,kenegaraan,danperadaban terkaitpenyebabfenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan  prosedural pada bidang  

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnyauntuk 

memecahkan masalah. 

KI4: Mengolah,menalar,danmenyajidalamranahkonkretdanranahabstrak 

terkaitdenganpengembangandariyang dipelajarinyadisekolahsecara 

mandiri,danmampumenggunakanmetodasesuaikaidahkeilmuan. 

 Kompetensi Dasar 

3.4 Menganalisis konsep gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak 

lurus dengan percepatan konstan. 

4.3 Menyajikan hasil pengamatan terhadap gerak benda ke dalam grafik 
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Indikator Soal  Aspek keterampilan berpikir kritis yang 

dikembangkan 

Ranah kognitif 

Interpretasi Analisis Inferensi 

Nomor soal 

Menganalisis 

besaran-besaran 

fisika pada gerak 

lurus dengan 

kecepatan konstan 

17,18 

 

10,11,22 

 

19 

 

C4 

Menganalisis 

konsep, jarak dan 

perpindahan  

 

3,6,16 12,14 4,7,13 C4 

Menerapkanbesaran-

besaran   fisika 

dalam GLBBdalam 

bentuk persamaan 

dan gerak jatuh 

bebas 

5,8,9   C3 

Menganalisis grafik 

gerak lurus dengan 

kecepatan konstan 

 21 1,2,20 C4 

Jumlah 22 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 
 

Sekolah  : SMA Negeri  4 Makassar 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X/ I 

Materi   : Kinematika Gerak Lurus 

 

 Petunjuk Mengerjakan Soal: 

a. Tuliskan nama, nis, nomor urut pada lembar jawaban yang telah 

disediakan.  

b. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. Kerjakanlah terlebih dahulu soal 

yang Anda anggap lebih mudah. 

c. Berilah tanda silang (X) salah satu jawaban A, B, C, D, dan E pada lembar 

jawaban yang telah disediakan. 

d. Jika ada soal yang belum jelas, silahkan ditanyakan langsung. 

e. Tidak diperbolehkan untuk membuka catatan dan bekerjasama dengan 

teman! 

 

 Soal : 

 

1. Kecepatan (v) benda yang bergerak lurus terhadap waktu (t) diperlihatkan 

pada grafik v - t berikut:  

 
 

Benda akan berhenti setelah bergerak selama ....  

 a.  4 sekon 

a. 5 sekon 

b. 8 sekon 

c. 10 sekon 

d. 20 sekon 

2. Sebuah benda dari keadaan diam dipercepat 2 m.s-2 selama 5 sekon, 

kemudian diperlambat 0,5 m.s-2 selama 4 sekon, dan bergerak konstan 

selama 5 sekon , kemudian benda tersebut diperlambat 2 m.s-2 hingga 

berhenti. Grafik yang menggambarkan perjalanan benda tersebut yang 

benar adalah… 
 

https://1.bp.blogspot.com/-5Hj8ZCk7wKU/WoA2j7g-oJI/AAAAAAAAAFg/59SZcEw-zhEJ-WO9dC74u35iUfMHwkEYgCLcBGAs/s1600/grafik5.jpg
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a. Gambar A 
b. Gambar B 
c. Gambar C 
d. Gambar D 
e. Gmabar E 

 
3. Mobil Kak Salwa yang sedang mogok didorong kebelakangsejauh4m. 

Kemudiandidoronglagikedepansejauh 12m,hingga mobildapatberjalan 

kembali.Perpindahanmobil tersebut adalah..... 

a.  -8 m                                 d. 10 m  

b.   8 m                                  e. 9 m 

c.   -9 m 

4. Sebuah pesawat tempur terbang dari sebuah pangkalan angkatan darat 

pada arah 30O timur dari utara sejauh 100 km, kemudian berbelok kearah 

timur sejauh 40√3 dan akhirnya berbelok kearah selatan sejauh 40 km. 

(lihat gbr) 

 
Maka besar perpindahan pesawat tempur tersebut dari pangkalan angkatan 

darat adalah… 

a. 540 m 

b. 350 m 

https://yoskin.files.wordpress.com/2010/07/graf-gab-glb-glbb.jpg
https://yoskin.files.wordpress.com/2010/07/soalpesawattempur1.jpg
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c. 270 m 

d. 180 m 

e. 180 m 

f. 160 m 

5. Seorang anak naik sepeda dengan lintasan seperti gambar  

 
Besar perpindahan anak tersebut dari keberangkatannya sampai tiba 

disekolah adalah… 

a. 300 m 

b. 400 m 

c. 500 m 

d. 700 m 

e. 900 m 

6. Resti berjalan 6 meter ke barat, kemudian 8 meter ke selatan. Besarnya 

perpindahan Resti adalah .... 

a. 2 m 

b. 4 m 

c. 10 m 

d. 14 m 

e. 18 m 

7. Empat orang anak berjalan melalui lintasan A→B→C→D dari rumahnya 

ke sekolah yang digambar sebagai berikut! 

 

      A        a           B              A             a           B 

                                      a                     D                  a 

                                                                       a 

                                                                                   C 

              D        a            C 

                                                                        (2) 

                         (1) 

 

           A           a          B 

                                A                                  C      a       D 

 

                                C            a      D            a 

                               (3)                   A       a       B 
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                                                                 (4) 

Berdasarkangambar diatas,maka urutan perpindahan anak dari yang  

terbesar ke yangterkecil adalah … 

a. (2)-(1)-(3)-(4)  

b. (2)-(3)-(4)-(1)  

c. (4)-(2)-(1)-(3)  

d. (4)-(3)-(2)-(1)  

e. (2)-(4)-(1)-(3) 

8. Sebuah   benda   memiliki   persamaan kecepatan v=2m/s+3m/s
2
.t 

padasaat5 sekon kecepatan benda tersebut adalah… . 
a. 14 m/s                               d. 17m/s 

b. 15 m/s                              e. 18 
m/s c.16 m/s 

9. sebuah benda dijatuhkan dari ujung sebuah menara tanpa kecepatan awal 
setelah 2 detik benda sampai di tanah ( g adalah 10 ms

-2
 ) ketinggian 

menara tesebut adalah  
a. 14 m/s                               d. 17m/s 

b. 15 m/s                              e. 18m/s 
c.16 m/s 

10. Sebuah   benda   memiliki   persamaan kecepatan v=2m/s+3m/s
2
.t 

padasaat5 sekon kecepatan benda tersebut adalah… . 
a. 14 m/s                               d. 17m/s 

b. 15 m/s                              e. 18m/s 
c.16 m/s 

11. Sebuah  partikel  bergerak sepanjang sumbu–x.  mula-mula   partikel  
berada padax1=+27m padat1=1s. setelah 
waktut2=4s,posisipartikelitudix2= +34m.Kecepatanrata-rata partikelitu 
selamaselangwaktut1 hinggat2 adalah….. 

a.  1,4 m/s                             d. 2,7 m/s  

b.2,3 m/s                             e. 2,5 m/s  

c.  1,6 m/s  

12. Perhatikan grafik berikut!  
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Grafik di atas merupakan grafik hubungan antara kecepatan (v) dan waktu 

(t) dari suatu gerak lurus. Bagian grafik yang menunjukkan gerak lurus 

beraturan adalah  

a. 1                               d. 4 

b. 2                               e. 5 

c. 3 

 

13. Grafik berikut ini melukiskan hubungan antara kecepatan dan waktu dari 

sebuah benda yang bergerak lurus. Kecepatan benda setelah 5 detik 

adalah ....  

 
a. -9 m/s  

b. -6 m/s  

c.  -4 m/s  

d.  -3 m/s  

e. -2 m/s 

14. Diperoleh data hasil percobaan gerak sebagai berikut: 

Waktu (s) Jarak (m) 

5,00 1,5 

7,00 4,5 

9,00 7,5 

Jika percobaan ini dilanjutkan dengan waktu 16,00 sekon, maka kira-kira 

jarak pada percobaan tersebut akan menjadi ... 

b. 16,0     d. 17,5 

c. 16,5     e. 18,0 

d. 17,0 

15. Yovi mengendarai motor dari A ke B sejauh 600 meter selama 40 sekon, 

kemudian berbalik arah menuju C sejauh 100 meter selama 10 sekon. (lih. 

gbr  

https://4.bp.blogspot.com/-UnuRU5uBscM/WoAzq494BwI/AAAAAAAAAFI/gQaYic94Q5Y_X2eHZ9woKwNysaSnd--SwCLcBGAs/s1600/grafik4.jpg
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Maka Kecepatan motor yang dikendarai Yovi adalah.. 

a. 25 m/s   c.14 m/s  e. 7 m/s 

b. 20 m/s   d.10 m/s  

16. Lala berjalan ke arah barat sejauh 20 meter, kemudian dia bergerak 

kembali ke arah timur sejauh 15 meter. Jarak yang ditempuh Lala adalah 

... 

a. 5  meter 

b. 15 meter 

c. 20 meter 

d. 35 meter 

e. 10 meter 

 

17. Kendaraan yang bergerak dengan kecepatan 90 km/jam selama 70 menit 

akan menempuh jarak sejauh ... 

a. 105 km 

b. 108 km 

c. 110 km 

d. 116 km 

e. 103 km 

 

18. Sebuah mobil menempuh 20 km dalam waktu 30 menit. Dapat dipastikan 

bahwa mobil tersebut bergerak dengan kecepatan .... 

a. 10 km/jam 

b. 20 km/jam 

c. 40 km/jam 

d. 60 km/jam 

e. 30 km/jam 

19. Perhatikan tabel data tiga benda bergerak lurus berubah beraturan secara 

mendatar berikut:  

Benda Kecepatan 

Awal (m/s) 

Kecepatan 

Akhir (m/s) 

Waktu 

(s) 

Jarak 

(m) 

A 0 20 10 100 

B 5 25 10 P 
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C Q 30 5 125 

 

Jika percepatan ketiga benda sama, maka besar P dan Q berturut-turut 

adalah ....  

a. 250 m dan 10 m/s 

b. 200 m dan 10 m/s 

c. 150 m dan 15 m/s 

d. 150 m dan 20 m/s 

e. 100 m dan 20 m/s 

20. Grafik hubungan antara kecepatan terhadap waktu pada gerak lurus 

beraturan adalah …. 

 

21. Grafik suatu benda bergerak lurus beraturan tampak seperti gambar 

berikut ini. Jarak yang ditempuh selama 4 sekon adalah ….. 

 

 

a. 20 m   c. 60m   e.100 m 

b. 40 m   d. 80m 

22. Sebuah mobil sedang bergerak dari suatu tempat ke tempat yang lain. 

Pada saat ini tanki olinya bocor, sehingga tetesan oli pada jalan yang 

dilaluinya seperti pada gambar berikut : 
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Ditinjau dari pola tetesan oli, maka jenis gerak yang ditimbulkan pada …. 

Pilihan Lintasan ( P – Q ) Lintasan ( Q – R )  

a. GLBB diperlambat  GLBB dipercepat  

b. GLBB dipercepat  GLBB diperlambat  

c. Gerak Lurus Beraturan GLBB dipercepat 

d. GLBB diperlambat  Gerak Lurus Beraturan  

e. GLB GLBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://4.bp.blogspot.com/-oOkaJUQ1D9E/WBYFL-0eKlI/AAAAAAAAAIQ/ZG_FeSoENmQbF65tABgjSnturRYRcW6yQCLcB/s1600/Screenshot_28.png
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LAMPIRAN B INSTRUMEN 

B.1 Uji Gregory 

B.2 Uji Validitas 

B.3 Uji Reliabilitas 

 



79 

 

 
 

Lampiran B.1 Uji Gregory 

UJI GREGORY 

Penilaian yang diberikan yakni penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Buku peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD),Tes 

keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik. 

 Validator 1 

Validator 2 
Lemah (1-2) Kuat (3-4) 

Lemah (1-2) A B 

Kuat (3-4) C D 

 

Tabel B.1: Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Aspek Aspek yang Dinilai 
Validator 

Ket. 
I II 

1. Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran dan alokasi waktu 

4 3 D 

2. Pengaturan ruang/tata letak 4 3 D 

3. Jenis dan ukuran huruf yang 

sesuai 
4 3 D 

2. Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 4 3 D 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 D 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 3 D 

4. Bersifat komunikatif 4 3 D 

3. Isi 

1. Kejelasan Kompetensi yang harus 

dicapai 
4 3 D 

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan 

dengan jelas dan operasional 
3 3 D 

3. Kejelasan materi yang akan 

disampaikan 
4 3 D 

4. Kejelasan skenario pembelajaran 4 3 D 
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5. Kesesuaian instrumen penilaian 

yang digunakan dengan 

kompetensi yang ingin diukur 

4 3 D 

6. Kesesuaian alokasi waktu yang 

digunakan 
4 2 C 

 

 

R = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

 

R = 
12

0+0+ 1+12
 

 

R = 
12

13
 = 0,92 (Layak digunakan) 

  

R  ≥ 0,75   →  Kelayakan 

 

Tabel B.2: Analisis Validasi Bahan Ajar Peserta Dididk (BAPD) 

No. Aspek Aspek yang Dinilai 
Validator 

Ket. 
I II 

1. Format 

1. Sistim penomoran jelas 4 4 D 

2. Pembagian materi jelas 4 4 D 

3. Pengaturan ruang (tata letak) 4 3 D 

4. Teks dan Illustrasi seimbang 4 3 D 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 3 D 

6. Memiliki daya tarik 4 3 D 

2. Bahasa 

1. Menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 
4 3 D 

2. Menggunakan tulisan dan tanda 

baca sesuai dengan EYD 
4 3 D 

3. Menggunakan istilah – istilah 

secara tepat dan mudah dipahami. 
4 3 D 

4. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif dan  struktur kalimat 

yang sederhana, sesuai dengan 

taraf berpikir dan kemampuan 

4 3 D 
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membaca dan usia peserta didik. 

5. Menggunakan arahan dan 

petunjuk yang jelas, sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 

4 3 D 

3. Isi 

1. Kebenaran konsep / materi 4 4 D 

2. sesuai dengan Kurikulum 2013 4 3 D 

3. Dukungan ilustrasi untuk 

memperjelas konsep 
4 3 D 

4. Memberi rangsangan secara 

visual 
4 3 D 

5. Mudah dipahami 4 3 D 

6. Kontekstual, artinya 

ilustrasi/gambar yang dimuat 

berdasarkan konteks 

daerah/tempat /lingkungan 

peserta didik dan sering dijumpai 

dalam kehidupan  sehari hari 

mereka 

4 2 C 

4. 

Manfaat/ 

Kegunaan 

1. Dapat mengubah kebiasaan  

pembelajaran yang tidak terarah 

menjadi terarah dengan jelas 

4 3 D 

2. Dapat digunakan sebagai 

pegangan bagi guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran 

4 3 D 

 

R = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

 

R = 
18

0+0+ 1+18
 

 

R = 
18

19
 = 0,95(Layak digunakan)  

 

 R  ≥ 0,75   →  Kelayakan 

Tabel B.3: Analisis Validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

No. Aspek Aspek yang Dinilai 
Validator 

Ket. 
I II 
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1. Format 

1. Kejelasan pembagian materi 4 3 D 

2. Sistem penomoran jelas 4 3 D 

3. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 3 D 

4. Kesesuaian tata letak gambar, 

grafik maupun tabel 
4 2 D 

5. Teks dan ilustrasi seimbang 4 3 D 

2. Bahasa 

1. Bahasa dan istilah yang digunakan 

dalam LKPD mudah dipahami 
4 3 D 

2. Bahasa yang digunakan benar 

sesuai EYD dan mengunakan 

arahan/ petunjuk yang jelas 

sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

4 2 C 

3. Isi 

1. Kesesuain dengan RPP dan buku 

ajar. 
4 3 D 

2. Isi LKPD mudah dipahami dan 

konstektual 
4 3 D 

3. Aktivitas siswa dirumuskan 

dengan jelas dan operasional 
4 2 C 

4. Kesesuaian isi materi dan tugas-

tugas dengan alokasi waktu yang 

ada 
4 2 C 

4. 
Manfaat/ 

kegunaan 

LKPD 

1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan 

ajar bagi guru 
4 3 D 

2. Penggunaan LKPD sebagai 

pedoman belajar bagi peserta didik 
4 3 D 

 

R = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

 

R = 
10

0+0+ 3+10
 

 

R = 
10

13
 = 0,77 (Layak digunakan)   

 

R  ≥ 0,75   →  Kelayakan 

Tabel B.4: Analisis Validasi Tes Keterampilan Berpikir Kritis  Pembelajaran 

Fisika 
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No. 
Bidang 

Telaah 
Kriteria 

Validator 
Ket. 

I II 

1. Soal 

1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 3 D 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek 

yang diukur 
4 3 D 

3. Batasan pertanyaan dirumuskan 

dengan jelas 
4 4 D 

4. Mencakup materi pelajaran secara 

reprensentatif 4 3 D 

2. Konstruksi 

1. Petunjuk mengerjakan soal 

dinyatakan dengan jelas 
4 4 D 

2. Kalimat soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
4 4 D 

3. Rumusan pertanyaan soal 

menggunakan kalimat tanya atau 

perintah yang jelas 

4 4 D 

4. Panjang rumusan pilihan jawaban 

relatif sama 
4 4 D 

3. Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang benar 

4 4 D 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti 
4 4 D 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) 

yang dikenal peserta didik 4 4 D 

4. Waktu Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D 

 

 

R = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

 

R = 
12

0+0+ 0+21
 

 

R = 
12

12
 = 1 (Layak digunakan)   

 

R  ≥ 0,75   →  Kelayakan 
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Perangkat pembelajaraan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar Peserta Dididk, dan Tes 

Keterampilan Proses Sains telah divalidasi oleh dua pakar (ahli) berdasarkan hasil 

validasi tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel B.5: Analisis Validasi Instrumen Penelitian 

No. Perangkat Uji Gregory (r) Keterangan 

1 
Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 
0,92  Valid 

2 Bahan Ajar Peserta Didik 0,95 Valid 

3 Lembar Kerja Peserta didik 0,77 Valid 

4 
Instrumen Tes Keterampilan 

Proses Sains 
1,0 Sangat Valid 

Dari tabel di atas berdasarkan uji Gregory dengan r ≥ 0,75, maka semua 

perangkat dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
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Lampiran B.2 Uji Validitas 

VALIDITAS INSTRUMEN 

NO RESPONDEN 
NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 B1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

2 B2 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 

3 B3 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

4 B4 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

5 B5 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

6 B6 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 B7 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 

8 B8 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 

9 B9 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 

10 B10 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 

11 B11 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

12 B12 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 

13 B13 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 

14 B14 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 

15 B15 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

16 B16 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 

17 B17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

18 B18 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

19 B19 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 

20 B20 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

21 B21 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 

22 B22 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 

23 B23 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 

24 B24 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 

25 B25 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

26 B26 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

27 B27 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

28 B28 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 

29 B29 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

30 B30 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 

31 B31 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

32 B32 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 B33 1 1 0 1 
 

1 1 0 1 0 

34 B34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35 B35 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 

JUMLAH 17 28 8 30 9 11 27 18 28 11 
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MP 19,00 17,29 20,50 17,73 20,44 20,36 17,96 18,78 18,04 19,82 

Mt 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 

St 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 

P 0,49 0,80 0,23 0,86 0,26 0,31 0,77 0,51 0,80 0,31 

Q 0,51 0,20 0,77 0,14 0,74 0,69 0,23 0,49 0,20 0,69 

rHitung  0,42 0,07 0,42 0,34 0,45 0,51 0,35 0,39 0,41 0,42 

tHitung  2,65 0,38 2,69 2,05 2,90 3,37 2,15 2,44 2,62 2,66 

Ttabel 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 

Kriteria Valid invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 

1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 

1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 

1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 

0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 

1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 

0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 

1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 

1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 

1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 

1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 

1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 

1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

31 29 15 29 23 25 17 9 22 9 24 20 

17,68 16,76 19,27 17,93 17,22 18,36 19,12 20,11 18,05 20,56 17,75 18,45 

17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 

4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 

0,89 0,83 0,43 0,83 0,66 0,71 0,49 0,26 0,63 0,26 0,69 0,57 

0,11 0,17 0,57 0,17 0,34 0,29 0,51 0,74 0,37 0,74 0,31 0,43 

0,35 -0,20 0,43 0,40 0,02 0,45 0,45 0,41 0,27 0,47 0,21 0,35 

2,12 -1,15 2,71 2,53 0,14 2,87 2,86 2,55 1,63 3,03 1,22 2,15 

2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 

Valid invalid Valid Valid invalid Valid Valid Valid invalid Valid Invalid Valid 

 

23 24 25 26 27 28 29 30 SKOR 

1 1 1 0 0 0 0 0 11 

1 1 1 1 0 0 0 0 16 

1 1 0 1 1 0 0 1 17 

1 1 1 1 0 1 0 0 15 

1 1 1 0 1 1 0 1 18 

1 0 0 1 0 1 0 0 9 

0 1 1 0 1 1 0 1 12 

1 1 1 1 1 1 0 0 15 

0 1 0 0 0 1 0 1 12 

0 1 0 1 1 0 0 0 10 

1 1 1 1 0 1 0 1 20 

0 0 1 0 1 0 1 0 18 

1 1 1 1 0 0 0 0 12 

1 0 0 1 1 1 0 1 16 

0 1 0 0 1 0 0 0 16 

0 0 1 1 0 1 0 0 15 

1 1 1 0 1 0 0 1 21 

0 1 1 1 0 1 0 0 15 

0 0 1 0 0 1 1 0 16 

1 1 0 1 1 1 0 1 20 

1 1 1 1 1 1 0 0 20 

1 0 1 0 1 1 0 0 16 
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1 0 1 0 1 1 0 0 18 

1 0 0 1 0 1 0 0 12 

1 1 1 0 1 1 1 1 22 

1 1 1 0 1 1 1 0 25 

1 1 1 0 1 1 1 1 21 

1 0 0 0 1 1 0 0 14 

1 1 0 0 0 1 0 0 21 

1 0 1 0 1 1 0 1 18 

1 0 1 0 1 1 0 1 21 

1 1 1 0 1 0 0 1 25 

1 0 1 0 0 1 0 1 17 

1 1 1 0 1 1 1 1 27 

1 1 1 1 0 1 1 1 19 

27 23 25 15 21 26 7 16 
 18,00 17,83 18,12 15,40 18,57 17,46 21,14 19,13 
 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 17,14 
 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 4,31 
 0,77 0,66 0,71 0,43 0,60 0,74 0,20 0,46 
 0,23 0,34 0,29 0,57 0,40 0,26 0,80 0,54 
 0,37 0,22 0,36 -0,35 0,41 0,13 0,46 0,42 
 2,26 1,29 2,21 -2,15 2,55 0,73 3,01 2,68 
 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 2,03 
 Valid invalid Valid invalid Valid invalid Valid Valid 
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Lampiran C.3 Uji Reliabilitas 

UJI RELIABILITAS  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 22 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

B1 11.23 16.652 .357 .784 

A3 11.49 17.022 .337 .785 

B4 10.86 17.420 .284 .787 

B5 11.46 16.726 .404 .781 

B6 11.40 16.424 .456 .778 

B7 10.94 17.350 .241 .790 

B8 11.20 16.929 .288 .788 

B9 10.91 16.845 .413 .781 

B10 11.40 16.835 .344 .784 

B11 10.83 17.323 .357 .785 

B13 11.29 16.622 .369 .783 

B14 10.89 17.104 .359 .784 

B16 11.00 16.647 .409 .781 

B17 11.23 16.534 .387 .782 

B18 11.46 17.197 .270 .788 

B20 11.46 16.844 .370 .783 

B22 11.14 16.891 .301 .787 
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B23 10.94 17.232 .275 .788 

B25 11.00 17.176 .263 .789 

B27 11.11 16.634 .371 .783 

B29 11.51 17.022 .358 .784 

B30 11.26 16.785 .325 .786 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation N of Items 

11.71 18.387 4.288 22 
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LAMPIRAN C  

HASIL PENELITIAN 

C.1 Analisis Statistik Deskriptif 

C.2 Analisis N-Gain 
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Lampiran C.1 Hasil Analisis Deskriptif 

ANALISIS DESKRIPTIF 

Tabel C1.1: Skor dan Ketuntasan Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar 

 

No. Responden L/P Skor Nilai 

1 A1 P 7 31.82 

2 A2 P 6 27.27 

3 A3 L 10 45.45 

4 A4 L 9 40,91 

5 A5 P 13 59,10 

6 A6 L 6 27.27 

7 A7 L 17 77,27 

8 A8 L 16 72.72 

9 A9 P 11 50.00 

10 A10 P 13 59,10 

11 A11 L 12 54.55 

12 A12 L 13 59,10 

13 A13 L 12 54.55 

14 A14 P 8 36.36 

15 A15 L 15 68.18 

16 A16 L 15 68.18 

17 A17 P 8 36.36 

18 A18 P 10 45.45 

19 A19 P 11 50.00 

20 A20 P 14 63.64 

21 A21 P 9 40.10 

22 A22 L 14 63.64 

23 A23 L 11 50.00 

24 A24 P 10 45.45 

25 A25 P 6 27.27 

26 A26 P 11 50.00 

27 A27 P 6 27.27 

28 A28 P 12 54.55 

29 A29 P 16 72.73 

30 A30 P 9 40.91 

31 A31 P 9 40.91 

32 A32 P 11 50.00 

33 A33 P 9 40.91 

34 A34 P 8 36.36 

35 A35 L 16 72.73 

Skor Tertinggi 17 
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Skor Terendah 6 

Skor Ideal 22 

Skor Rata-Rata 10,10 

Standar Deviasi 3,14 

Varians 9,90 

 

a. Perhitungan Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi pada Pretest 

Skor Tertinggi   = 17 

Skor Terendah   = 6 

Jumlah sampel (n)  = 35 

Jumlah kelas interval (K)= 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 3,3 log 35 

   = 1 + 3,3 (1,54) 

   =  6  

Rentang data (R)  =  Skor tertinggi – Skor terendah 

   = 17 – 6 

   = 11 

Panjang kelas  =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎   𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
=

11

6
= 1.83=2 

    =2 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis pada Pretest Peserta Didik 

Kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar 

Skor fi Xi Xi
2
 fi Xi fi Xi

2
 

6-7 5 6,5 42.25 32.5 211.25 

8-9 8 8,5 72.25 68 578 

10-11 8 10,5 110,25 84 882 

12-13 6 12,5 156,25 75 937.5 

14-15 4 14,5 210,25 58 841 

16-17 4 16,5 272,25 66 1089 

  35 69 8635 383,5 4538,75 
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1. Rata-rata (𝑿 ) =  i if x

f




= 
383 .5

35
 = 10,10 

2. Standar Deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 

=  
4538.75 −

 383 .5 2

35

35 − 1
 

=  
4538.75 − 4202.64

34
 

=  
336.11

34
 

=  9.88 

= 3,14 

3. Varians (𝑺𝟐)  = 
𝑛 𝑓𝑖 .𝑥𝑖2−( 𝑓𝑖 .𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

=
35 4538,75 − (383.5)2

35(35 − 1)
 

=
158856.25 − 147072.25

35(34)
 

=
11784

1190
 

= 9,90 

Tabel C1.3: Skor dan Ketuntasan Posttest Keterampilan Berpikir KritisPeserta 

Didik Kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar 

No. Responden L/P Skor Nilai 

1 A1 P 13 59.10 

2 A2 P 12 54.54 

3 A3 L 15 68.18 

4 A4 L 15 68.18 

5 A5 P 14 63,67 

6 A6 L 12 54.54 
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7 A7 L 21 95.45 

8 A8 L 18 81.82 

9 A9 P 15 68.18 

10 A10 P 17 72.27 

11 A11     L 20 90.91 

12 A12 L 17 72.27 

13 A13 L 14 63.67 

14 A14 P 16 72.72 

15 A15 L 15 68.18 

16 A16 L 18 81.82 

17 A17 P 19 86.36 

18 A18 P 21 95.45 

19 A19 P 13 59.09 

20 A20 P 17 72.27 

21 A21 P 11 50.00 

22 A22 L 16 72.72 

23 A23 L 11 50,00 

24 A24 P 18 81.82 

25 A25 P 10 45.45 

26 A26 P 15 68,18 

27 A27 P 10 45.45 

28 A28 P 16 72,72 

29 A29 P 21 95.45 

30 A30 P 10 45.45 

31 A31 P 21 95.45 

32 A32 P 13 59.10 

33 A33 P 11 50.00 

34 A34 P 10 45.45 

35 A35 L 18 81.82 

Skor Tertinggi 21 

Skor Terendah 11 

Skor Ideal 22 

Skor Rata-Rata 15,24 

Standar Deviasi 3,22 

Varians 10,37 

a. Perhitungan Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi pada Posttest 

Skor Tertinggi   = 21 

Skor Terendah   = 10 

Jumlah sampel (n)  = 35 

Jumlah kelas interval (K)= 1 + 3,3 log n 
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   = 1 + 3,3 log 35 

   = 1 + 3,3 (1,54) 

   =  6  

Rentang data (R)  =  Skor tertinggi – Skor terendah 

   = 21 - 10 

   = 11 

Panjang kelaS  =    
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎   𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
=

10

6
= 1.67 = 2 

    = 2 

Tabel C1.4: Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains pada Posttest Peserta 

Didik Kelas XI MIA 7 SMA Negeri 9 Makassar 

Skor fi Xi Xi
2
 fi Xi fi Xi

2
 

10-11 6 10,5 110,25 63 661.5 

12-13 5 12,5 156,25 62.5 781.25 

14-15 7 14,5 210,25 101.5 1471.75 

16-17 8 16,5 272,25 132 2178 

18-19 5 18,5 342,25 92.5 1711.25 

20-21 4 20,5 420,25 82 1681 

  35 93 1511,5 533,5 8484.75 

1. Rata-rata (𝑿 ) =  i if x

f




 = 
533 ,5

35
= 15,24 

2. Standar Deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 

3.  

=
 8484.75 −

(533.5)2

35

35 − 1
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=  
8484.75 − 8132,06

34
 

 =  
352.69

34
  

   =  10.37 

=   3,22 

4. Varians (𝑺𝟐) = 
𝑛 𝑓𝑖 .𝑥𝑖 2−( 𝑓𝑖 .𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

   = 
35 (8484,75)−(533.5)2

35 35−1 
 

    = 
296966,25 − 284622 .25

35(34)
 

    = 
12344

1190
 

    = 10,37 
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Lampiran C.2 Hasil Analisis Uji N-Gain 

Uji N-Gain 

 

Analisis Uji N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X IPA 6 

SMA Negeri 4 Makassar 

 

No. Responden 
Skor 

Gain Kategori 
Pretest Posttest 

1 A1 7 13 0,4 Rendah 

2 A2 6 12 0,37 Sedang 

3 A3 10 15 0,42 Sedang 

4 A4 9 15 0,46 Sedang 

5 A5 13 14 0,11 Sedang 

6 A6 6 12 0,37 Sedang 

7 A7 17 21 0,8 Rendah 

8 A8 16 18 0,33 Sedang 

9 A9 11 15 0,36 Rendah 

10 A10 13 17 0,44 Sedang 

11 A11 12 20 1,25 Sedang 

12 A12 13 17 0,44 Sedang 

13 A13 12 14 0,2 Rendah 

14 A14 8 16 0,57 Sedang 

15 A15 15 15 0 Sedang 

16 A16 15 18 0,43 Sedang 

17 A17 8 19 0,78 Tinggi 

18 A18 10 21 0,92 Tinggi 

19 A19 11 13 0,18 Rendah 

20 A20 14 17 0,37 Sedang 

21 A21 9 11 0,15 Rendah 

22 A22 14 16 0,25 Rendah 

23 A23 11 11 0 Rendah 

24 A24 10 18 0,67 Sedang 

25 A25 6 10 0,25 Rendah 

26 A26 11 15 0,36 Sedang 

27 A27 6 10 0,25 Rendah 

28 A28 12 16 0,04 Rendah 

29 A29 16 21 0,83 Tinggi 

30 A30 9 10 0,08 Rendah 

31 A31 9 21 0,92 Tinggi 

32 A32 11 13 0,18 Rendah 

33 A33 9 11 0,15 Rendah 

34 A34 8 10 0,14 Rendah 

35 A35 16 18 0,33 Sedang 

Skor Maksimum 17 21   
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Skor Minimum 6 11   

Skor Rata-Rata 10,10 15,24   

Standar Deviasi 34,29 3,72   

Varians 9,58 13,87   

 

Analisis Perhitungan: 

 

N-gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑆𝑝𝑟𝑒 −𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 (𝑚𝑎𝑘𝑠 ) −𝑆𝑝𝑟𝑒 −𝑡𝑒𝑠𝑡
 

= =  
15,24−10,10

22−10,10
 

=   
5.14

11.9
 

= 0,43 

 

Kriteria Indeks Gain Gain Ternormalisasi (G) 

Tinggi g  > 0,70  

Sedang 0,70 ≥ g ≥ 0,30 0,43 

Rendah g < 0,30  

 

Dengan kriteria N-Gain yaitu sebesar 0,43 maka peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik yang terjadi sebelum dan setelah menerapkan metode 

ekperimen pada pembelajaran fisika di kelas X IPA 6 SMA Negeri 4 Makassar 

tahun ajaran 2018/2019 termasuk kategori sedang 
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